TUGAS AKHIR

ANALISIS NILAI KONDISI JEMBATAN DI JALAN NASIONAL
DENGAN METODE BRIDGE MANAGEMENT SYSTEM (BMS)
(Studi Kasus Jembatan Wilayah Kabupaten Samosir)

Diajukan untuk memenuhi syarat akademis dalam menyelesaikan Pendidikan Tingkat
Sarjana (Strata-1) Teknik Sipil-Fakultas Teknik Universitas Sangga Buana (YPKP)

Disusun oleh :

Yogi Kurniawan
2112207032

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SANGGA BUANA (YPKP)
BANDUNG
2024



LEMBAR PERSETUJUAN DAN PENGESAHAN
TUGAS AKHIR

ANALISIS NILATKONDISI JEMBATAN DI JALAN NASIONAL
DENGAN METODE BRIDGE MANAGEMENT SYSTEM (AMS)
(Studi Kasus Jembatan Wilayah Kabupaten Samosir)
Diajukan untuk memenuhi syarat akidemmis dalam menyelesaikan Pendidikan Tinghat Sarjana
(Strata- 1) Teknik Sipit - Fak niversitas Sangga Buana (YPKP)

'-

un (]




Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

Halaman Hak Cipta Mahasiswa S1

ANALISIS NILAI KONDISI JEMBATAN DI JALAN NASIONAL
DENGAN METODE BRIDGE MANAGEMENT SYSTEM (BMS) (Study
Kasus Jembatan Wilayah Kabupaten Samosir, Sumatra Utara)

Oleh:

Yoqi Kurniawan
2112207032

Naskah Tugas Akhir yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana Teknik pada Fakultas Teknik
Universitas Sangga Buana — YPKP

Yogi Kurniawan_ypkp_2024
Universitas Sangga Buana — YPKP
2024

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Tugas Akhir ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan

Di cetak ulang, di foto kopi atau lainnya tanpa ijin dari penulis.

PTS.FT.USB-YPKP Bandung | m



ABSTRAK

Dengan adanya analisis nilai kondisi jembatan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa jembatan yang berada pada jaringan jalan dalam kondisi aman
dan nyaman bagi pengguna.

Metode yang digunakan untuk analisis nilai kondisi jembatan adalah dengan
metode Bridge Management System (BMS) yang telah menjadirujukan umum
pemeriksaan jembatan di Indonesia. Metode Bridge Management System (BMS)
memudahkan dalam penilaian kondisi jembatan untuk mengidentifikasi kerusakan
elemen pada struktur utama dan elemen pendukung. Sehingga diperoleh
penanganan yang tepat terhadap perawatan atau perbaikan jembatan. Hal itu

dilakukan agar jembatan tetap dalam kondisi baik dan aman untuk pengguna.
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ABSTRAK

The purpose of this bridge condition value analysis is to ensure that
bridges on the road network are in a safe and comfortable condition for users.

The method used for bridge condition value analysis is the Bridge
Management System (BMS) method which has become a general reference for
bridge inspections in Indonesia. The Bridge Management System (BMS)
method makes it easier to assess bridge conditions to identify damage to
elements in the main structure and supporting elements. So that the right
handling of bridge maintenance or repair is obtained. This is done so that the

bridge remains in good condition and safe for users.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jembatan termasuk dalam kategori bangunan pelengkap karena merupakan
komponen jalan. Jembatan juga merupakan konstruksi penting yang
menghubungkan dua wilayah yang dipisahkan oleh sungai, ngarai, atau jalan.
Beban operasional, kondisi cuaca, dan usia material yang digunakan akan
menyebabkan kinerja jembatan menurun seiring berjalannya waktu. Oleh karena
itu, jembatan harus dirawat, diperbaiki, atau diperbarui untuk meningkatkan
fungsinya dan mempertahankan kondisinya. Meskipun dalam kondisi yang sangat
buruk, banyak jembatan di Indonesia yang masih belum dirawat, diperbaiki, atau
diperbarui. Beberapa bahkan runtuh, namun belum ada upaya untuk membangun
kembali atau memperbaikinya. Hal ini karena pemeliharaan berkala jembatan yang
ada belum dilaksanakan dengan baik karena kurangnya informasi mengenai kondisi
jembatan. Oleh karena itu, Sistem Pemantauan Jembatan, sebuah sistem
pemantauan dan pemeliharaan jembatan yang dibuat oleh Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat pada tahun 1993.

Untuk mengamankan nilai investasi jembatan dan menjamin aset jembatan di
jaringan jalan aman bagi pengguna jalan, dilakukan survei kondisi jembatan. Proses
analisis penilaian kondisi diawali dengan inspeksi visual jembatan, kemudian
dilakukan penilaian terhadap elemen-elemen yang terdapat di jembatan oleh
inspektur berpengalaman yang ditunjuk oleh instansi terkait. Analisis nilai kondisi
jembatan adalah metode evaluasi yang digunakan untuk mengevaluasi kondisi
jembatan secara sistematis dan menyeluruh dengan tujuan menentukan nilai dan
kebutuhan perbaikan yang diperlukan. Dalam analisis ini, dipertimbangkan
berbagai faktor seperti usia jembatan, jumlah beban yang ditanggung, volume lalu
lintas kendaraan serta kerusakan struktural dan pendukung.

Tujuan utama dari analisis nilai kondisi jembatan adalah untuk memastikan
keamanan jembatan dan meminimalkan risiko kecelakaan. Hasil dari analisis ini

juga dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk perawatan dan
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perbaikan jembatan. Selain itu, analisis nilai kondisi jembatan juga menjadi dasar
untuk membuat rencana anggaran dan perencanaan jangka panjang. Mengingat
konteks di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Nilai
Kondisi Jembatan di Jalan Nasional dengan Metode Bridge Management System
(BMS) (Studi Kasus Jembatan Wilayah Kabupaten Samosir, Sumatera Utara”.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut berdasarkan latar
belakang yang telah dijelaskan sebelumnya:

- Bagaimana metode Sistem Manajemen Jembatan (BMS) di Kabupaten
Samosir, Sumatera Utara, dibandingkan dengan pendekatan inspeksi
mata untuk menilai kondisi jembatan?

- Bagaimana usulan yang tepat untuk prioritas penanganan jembatan yang
dianalisis dengan menggunakan metode inspeksi visual mengacu pada
Bridge Management System (BMS) di Kabupaten Samosir, Sumatera

Utara?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

ingin menentukan apakah penggunaan struktur jembatan dengan
mempertimbangkan semua aspek kenyamanan, keselamatan, dan keamanan adalah
layak.
- Untuk mengetahui nilai kondisi jembatan yang di inspeksi secara visual.
- Untuk menganalisa dan menentukan penangan yang tepat terhadap
jembatan yang telah di inspeksi.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Dalam penyusunan topik khusus ini, maka tujuan penelitian adalah sebagai
berikut:
- Mengetahui nilai kondisi jembatan sesuai dengan ketentuan teknis sedemikian
rupa, menghasilkan data yang akurat sesuai dengan situasi dan kondisi

jembatan dijalan nasional Kabupaten Samosir, Sumatera Utara.
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- Mendapatkan prioritas penanganan yang tepat pada kondisi jembatan yang
telah dianalisis dengan menggunakan metode Bridge Management System

(BMS) untuk jembatan di jalan nasional Kabupaten Samosir, Sumatera Utara.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penyusunan topik khusus ini menggunakan batasan-batasan sebagai
berikut:

- Data inspeksi jembatan nasional di Kabupaten Samosir, Sumatera Utara.

- Sembilan sample jembatan yang disurvei.

1.5 Sistematika Penelitian

Penulisan laporan ini disusun dalam beberapa bab, yang masing-masing dibagi
lagi menjadi beberapa sub-bab berdasarkan cakupan pembahasan, untuk
memudahkan pemahaman laporan topik khusus ini. Berikut ini adalah uraian bab-
bab tersebut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab pertama ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan, ruang
lingkup yang menjadi batasan penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab kedua ini menguraikan dan menjelaskan mengenai teori-teori yang
berkaitan dengan kajian, analisis data inspeksi visual jembatan untuk
menyelesaikan permasalahan yang telah dirumuskan.

BAB |11l METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ketiga ini berisi penjelasan bagaimana penelitian ini dilakukan,
pengumpulan data primer maupun skunder, menyusun kerangka pemikiran dan
tahapan dalam melakukan penelitian.

BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab yang memberikan penjelasan dan pembahasan tentang hasil yang
didapatkan selaku melakukan survei pada jembatan dan menganalisis kerusakan
yang terjadi pada jembatan untuk mendapatkan nilai kondisi dari suatu jembatan.
BAB V KESIMPULAN

Kesimpulan yang diambil dari pengamatan lapangan disajikan dalam bab ini.
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DAFTAR PUSTAKA

Dalam bab ini berisi daftar pustaka dari literatur yang digunakan.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Jembatan

Jembatan secara umum merupakan suatu konstruksi yang berfungsi untuk
menghubungkan dua bagian jalan yang terputus oleh adanya rintangan-rintangan
seperti lembah yang dalam, sungai, danau, saluran irigasi, jalan kereta api, jalan
raya yang melintang tidak sebidang dan lain-lain.

Berdasarkan UU 38 Tahun 2004 bahwa jalan dan jembatan sebagai bagian dari
transportasi nasional mempunyai peranan penting terutama dalam mendukung
bidang ekonomi, sosial dan budaya serta lingkungan yang dikembangkan melalui
pendekatan pengembangan wilayah agar tercapai keseimbangan dan pemerataan
pembangunan antar daerah.

Jembatan merupakan suatu bangunan yang memungkinkan suatu jalan
menyilang sungai/saluran air, lembah atau menyilang jalan lain yang tidak sama
tinggi permukaannya. Dalam perencanaan dan perancangan jembatan sebaiknya
mempertimbangkan fungsi kebutuhan transportasi, persyaratan teknis dan estetika
arsitektural yang meliputi: aspek lalu lintas, aspek teknis, aspek estetika (Supriyadi
dan Muntohar, 2007).

2.2 Klasifikasi Jembatan

Jenis jembatan berdasarkan fungsi, lokasi, bahan konstruksi dan tipe struktur
sekarang ini telah mengalami perkembangan pesat sesuai dengan kemajuan zaman
dan teknologi, mulai dari yang sederhana sampai pada konstruksi yang mutakhir.

Menurut Manu (1995:9), menyatakan bahwa berdasarkan kegunaannya
jembatan dapat dibedakan sebagai berikut:

1. Jembatan jalan raya (highway bridge).

2. Jembatan kereta api (railway bride).

3. Jembatan jalan air (waterway bridge).

4. Jembatan jalan pipa (pipeway bridge).
5

. Jembatan militer (military bridge).
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6. Jembatan pejalan kaki atau penyebrangan (pedestrian bridge)

Berdasarkan lokasinya, jembatan bisa dibedakan seperti:

1. Jembatan di atas sungai atau danau.

2. Jembatan lembah.

3. Jembatan di atas jalan yang ada (fly over).

4. Jembatan di atas saluran irigasi/drainase (culvert).

5. Jembatan di dermaga (jetty).

Berdasarkan bahan konstruksinya, jembatan dapat dibedakan menjadi

beberapa macam antara lain:

1. Jembatan kayu (log bridge).

2. Jembatan beton (concrete bridge).

3. Jembatan beton prategang (prestressed concrete bridge).

4. Jembatan baja (steel bridge).

5. Jembatan komposit (composite bridge).

Menurut Supriyadi (2007: 18) menyatakan bahwa berdasarkan tipe

strukturnya, jembatan dapat dibedakan menjadi beberapa macam antara lain:
1. Jembatan pelat (slab bridge)
Jembatan plat memiliki struktur jembatan yang sangat sederhana

(hanya berupa ruas horizontal yang ditopang dengan tiang vertikal).
Jembatan plat mampu menahan lentur dan gaya geser. Jembatan ini
memiliki momen inersia terbesar untuk berat yang relatif rendah setiap

unit panjangnya.

o Jo N

Gar Jembatan It(slab brigde)
Sumber: https://www.environment.fhwa.dot.gov/env topics/historic
pres/post1945 engineering/this bridge.aspx
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2. Jembatan pelat berongga (voided slab bridge)

Jembatan plat berongga meminimalkan jumlah gelagar dengan
membuat jarak antar gelagar dibuat lebar dan pengaku lateral diabaikan,
sehingga nilai konstruksinya berkurang. Pada jembatan ini, plat beton
prategang digunakan untuk sungai yang memiliki bentangan yang lebih

panjang.

Gambar 2.2 Jembatan pelat berongga (voided slab bridge)
Sumber : https://adhimixpciindonesia.co.id/public/assets/backend/site/produk/
1576430253-1.jpg

3. Jembatan gelagar (girder bridge)

Jembatan gelagar ini merupakan jenis jembatan yang paling sederhana
dan banyak digunakan di Indonesia. Dasarnya terdiri dari balok horizontal
yang didukung oleh abutment. Pada jembatan yang lebih panjang perlu
ditambahkan pilar yang disesuaikan dengan perencanaan jembatan.
Beberapa jenis gelagar yang sering digunakan adalah I-girder, box girder,
U-girder, T-girder,danvoided slab.
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L e

Gambar 2.3 Jembatan gelagar (girder bridge)
Sumber : https://truenorthsteel.com/wp-content/uploads/2021/08/Capitol -
Interchange-Bridge-Helena.jpg

4. Jembatan rangka (truss bridge)

Jembatan baja terdiri dari batang-batang baja (biasanya lurus) yang
dihubungkan satu dengan yang lainnya dengan hubungan gusset
plate/buhul. Batang-batang baja akan membentuk rangka segitiga yang
akan mengalami dan menahan tegangan akibat gaya tarik, gaya beban, dan
kadang keduanya jika terkena beban-beban dinamis.

<1 S = — Lt
Gambar 2.4 Jembatan rangka (truss brigde)
Sumber : https://ptgbk.co.id/portfolio/jembatan-rangka-truss-standard/

5. Jembatan pelengkung (arch bridge)
Jembatan pelengkung adalah jembatan dengan struktur berbentuk
setengah lingkaran dan abutment dikedua sisinya. Lengkungan jembatan
bekerja dengan memindahkan beban yang dialami oleh jembatan dan
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didorong ke abutment pada kedua sisinya agar tidak bergerak ke samping.
Jembatan pelengkung harus terdiri dari material yang tahan terhadap gaya
tekan karena setiap bagian pelengkung menerima gaya tekan dari beban
akibat berat sendiri dan beban lalu lintas. Semakin besar sudut
kelengkungannya akan membuat gaya tekan yang dialami semkin kecil,

akan tetapi bentangnya menjadi lebih kecil.

Gambar 2.5 Jembatan pelengkung (arch brig) :
Sumber : https://pxhere.com/id/photo/1376832

. Jembatan gantung (suspension bridge)

Jembatan ini berfungsi sebagai pemikul langsung beban dari lalu
lintas yang lewat di atasnya. Kontruksi pada jembatan gantung mirip
konstruksi pada cable-stayed bridge, hanya saja prinsip penopangnya yang
berbeda. Mekanisme penopang yang terjadi adalah seluruh beban yang
lewat akan ditahan oleh sepasang kabel penahan di atas dua pasang menara
dan dua pasang blok angkur. Pilar pada jembatan ini lebih kokoh daripada
cable-stayed bridge.

TR

Gambar 2.6 Jembatan gantung (suspension bridge)
Sumber : https://www.medcom.id/properti/arsitektur/
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7. Jembatan kabel (cable stayed bridge)
Struktur jembatan kabel biasanya terdiri dari kabel, dek jembatan, dan
pilar. Penempatan dek dilakukan dengan menggantungkan menggunakan

kabel berkekuatan tinggi dan diangkur pada tiang pilar. Biasanya,

jembatan kabel digunakan untuk jembatan dengan bentang yang panjang.

B e v Py U

Gambar 2.7 Jembatan kabel (cable stayed bridge)
Sumber : https://www.kompas.com/properti/read/2020/11/20/100000421/
indonesia-punya-12-jembatan-cable-stayed-ikonik?page=all

8. Jembatan kantiliever (cantiliever bridge).

Jembatan cantilever menggunakan sistem pengecoran (cast insitu)
atau dipasang (precast) segmen demi segmen sebagai kantilever di kedua
sisi pada balok jembatan. Hal ini dilakukan agar seimbang (balance) atau
satu sisi dengan pengimbang balok beton yang sudah dilaksanakan lebih

dulu.

' v =
O /A‘\&%\?‘\O\

-,‘-.tf'f'.‘.

SPAA g

Gambar 2.8 Jembatan cantiliever (cantiliever bridge)
Sumber : https://www.ikons.id/mengenal-konstruksi-jembatan/
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Menurut Direktorat Jenderal Bina Marga (1988) menyatakan bahwa
berdasarkan kelas, jembatan dapat dibedakan menjadi beberapa macam sebagai
berikut:

1. Jembatan Permanen Kelas A

Dirancang sebagai jembatan permanen dengan lebar total jembatan 9
m (badan jalan 7 m dan lebar trotoar 1 m (kanan-kiri)) yang menggunakan
beban lalu lintas BM-100.

2. Jembatan Permanen Kelas B

Dirancang sebagai jembatan permanen dengan lebar total jembatan 7
m (badan jalan 6 m dan lebar trotoar 0.5 m (kanan-kiri)) yang
menggunakan beban lalu lintas BM-100.

3. Jembatan Permanen Kelas C

Dirancang sebagai jembatan permanen dengan lebar total jembatan
45 m (badan jalan 3.5 m dan lebar trotoar 0.5 m (kanan-Kkiri)) yang

menggunakan beban lalu lintas BM-70.

2.3 Bridge Management System (BMS)

Pada saat ini sudah dikembangkan sistem manajemen jembatan oleh Direktorat
Jenderal Bina Marga yang berfungsi untuk membuat rencana kegiatan jembatan,
pelaksanaan dan pemantauan berdasarkan kebijaksanaan secara menyeluruh.
Dalam Bridge Management System (BMS) termasuk didalamnya kegiatan
manajemen jembatan mulai dari pemeriksaan, rencana dan program dan
perencanaan teknis sampai pada pelaksanaan dan pemeliharaan. Dengan BMS
kegiatan-kegiatan tersebut dapat diatur secara sistematik, dengan melakukan
pekerjaan pemeriksaan jembatan secara berkala dan menganalisa data dengan
komputer dalam sistem manajemen informasi management information system
(BMS MIS). Dengan bantuan BMS MIS ini, kondisi jembatan dapat dipantau dan
dapat ditentukan beberapa tindakan yang diperlukan untuk meyakinkan bahwa
jembatan dalam keadaan aman dan layak, dengan menggunakan dana yang
optimum untuk pekerjaan jembatan. Keseluruhan prosedur dalam BMS dijelaskan

dalam panduan prosedur umum. Bagan alir BMS dalam gambar berikut
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memperlihatkan hubungan antara pemeriksaan dan proses manajemen jembatan

lainnya.

BMS berisi database jembatan dan beberapa program komputer yang sesuai

untuk:

a)
b)

c)

d)

e)
f)

Memasukkan dan mengambil data pemeriksaan dan data lainnya.
Menyiapkan laporan standar jembatan.

Memeriksa database dan mengambil dalam kombinasi informasi yang
bermacam-macam.

Skrining dan ranking jembatan serta menyiapkan program penanganan
jembatan.

Menyiapkan program jembatan tahunan dan lima tahunan.

Analisa kasus perkasus untuk menentukan strategi penanganan guna

menentukan penanganan yang optimum untuk setiap jembatan.

BMS dihubungkan dengan Interurban Road Management System (IRMS)

dengan Local Area Network (LAN) di dalam Direktorat Jenderal Bina Marga dan

dengan cara pertukaran floppy disk dengan provinsi-provinsi. Data yang digunakan

dari BMS-MIS adalah data lalu-lintas, biaya operasi kendaraan, data referensi,

dasar pertumbuhan lalu-lintas dan data lainnya dari IRMS, untuk melaksanakan

rencana dan program jembatan.

2.3.1 Dasar-dasar Prosedur

Jembatan terdiri dari berbagai elemen yang saling berkaitan satu dengan yang

lainnya.

Semua komponen elemen utama harus diperiksa pada saat inspeksi.

jembatan. Untuk memudahkan pemeriksaan, elemen dikelompokan sebagai

berikut:
1.

Bangunan atas mencakup struktur bangunan atas, perletakan/landasan, siar
muai.

Lantai mencakup sistem lantai, perkuatan sistem lantai, drainase sistem
lantai, lantai kendaraan.

Bangunan bawah, mencakup fondasi, kepala jembatan, pilar.

Daerah aliran sungai, kurang lebih 200m hulu sampai 100m hilir.
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5. Jalan pendekat mencakup tanah timbunan, pelat injak, perkerasan
jembatan.

6. Utilitas mencakup fasilitas penunjang jembatan, seperti penerangan
jembatan, pipa saluran air.

7. Lintasan Basah.

8. Gorong-gorong.

2.3.2 Sistem Hirarki Jembatan

Menurut “Pedoman Pemeriksaan Jembatan No. 01 /P/BM/2022 SE Dirjen Bina
Marga No. 05/SE/Db/2022” Jembatan didefinisikan terbagi menjadi lima level
hierarki elemen. Masing-masing level terdiri dari komponen dan elemen, yang
masing-masing dalam suatu kode unik.

- Level tertinggi dalam pemeriksaan adalah Level 1 yaitu jembatan dan

lintasan basah, yang saat ini didefiniskan menjadi:
a) 1.000-Jembatan.
b) 1.900-Lintasan Basah.

- Level 1 dibagi menjadi komponen jembatan dalam hirarki Level 2 berupa:
a) 2.100-Jalan Pendekat/Tanah Timbunan.

b) 2.200- Aliran Sungai.

c) 2.300-Bangunan Bawah.
d) 2.400- Bangunan Atas.
e) 2.700- Perlengkapan.

f) 2.800- Gorong-gorong.

- Level 2 dibagi menjadi elemen utama dalam hirarki Level 3. Misalnya
komponen jembatan dengan kode elemen 2.300 dibagi menjadi :
a) 3.310- Fondasi.

b) 3.320- Kepala jembatan/pilar.

- Selanjutnya Level 3 tersebut kemudian dibagi menjadi elemen dalam
hirarki Level 4 jembatan yang merupakan kumpulan elemen-elemen
individual atau dinamakan klaster elemen dan elemen individual itu
sendiri. Misalnya kode elemen 3.310 dibagi menjadi 7 klaster utama dan
beberapa elemen individual seperti:
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b)

9)

Klaster elemen 4.311-Sistem Struktur Fondasi dengan 4 elemen
individual yaitu:
i. 4.311 a-Tiang pancang
ii.  4.311 b-Tiang bor
ii.  4.311 c-Tiang ulir
iv.  4.311 d-Tiang sekan
Klaster elemen 4.312-Fondasi sumuran dengan 2 elemen individual
yaitu :
i.  4.312 a-Fondasi sumuran
ii.  4.312 b-Caisson
4.313 Fondasi langsung
4.314 Fondasi balok pelengkung
4.315 Sambungan Fondasi dan Lainnya
Klaster elemen 4.316 Perkuatan Fundasi dengan 2 elemen individual
yaitu :
i. 4.316 a Perkuatan Jacketing
ii.  4.316 b Penambahan fundasi baru
Klaster elemen 4.317 Struktur Jembatan Apung dengan 3 elemen
individual yaitu:
I. 4.317 a Ponton jembatan apung
ii.  4.317 b Penambat ponton (mooring)
ii.  4.317 c Pengaman kebocoran ponton

Level 5 adalah penilaian di tingkat elemen Level 4 yang selanjutnya

disebut sub-elemen sebagai elemen yang mempunyai referensi lokasi.

Selain itu untuk kemudahan untuk menetapkan kriteria kerusakan untuk

fungsi (F) dan pengaruh (P) maka elemen dibagi menjadi dua yaitu :

a)

Elemen non struktural dengan definisi adalah elemen jembatan yang
tidak berfungsi untuk menerima beban yang bekerja di atas jembatan

secara langsung.

b) Elemen struktural dengan definisi adalah elemen jembatan yang

berfungsi untuk menerima beban yang bekerja di atas jembatan secara

langsung.
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2.3.3 Kode Bangunan Atas

Kombinasi untuk kode tipe bangunan atas, bahan, dan sifat bangunan atas yang

paling mungkin terdapat di lapangan sebagaimana terdapat pada table 1:

Tabel 2.1 Kode Bangunan Atas

NO Kode Bangunan Uraian
Atas
1 ABP Gorong Gorong Pelengkung Baja Permanen
2 ATP Gorong Gorong Pelengkung Beton Bertulang
Permanen
3 BTP Gorong Gorong Persegi Beton Bertulang Permanen
4 CBP Jembatan Beruji Kabel (Cable Stayed) Permanen
5 DPP Flat Slab Beton Pratekan Permanen
6 EDP Pelengkung Beton Tak Bertulang Permanen
7 EMP Pelengkung Pasangan Batu Permanen
8 ESP Pelengkung Pasangan Bata Permanen
9 ETP Pelengkung Beton Bertulang Permanen
10 FXX Perlintasan Penyeberangan/Ferry
11 GKP Gelagar Kayu Permanen
12 GKW Gelagar Kayu Darurat
13 GBP Gelagar Baja Permanen
14 GPP Gelagar Beton Pratekan Permanen
15 GTP Gelagar Beton Bertulang Permanen
16 GBM Gelagar Baja Jembatan Bergerak
17 KXX Lintasan Kereta Api
18 LBP Balok Pelengkung Profil Atau Rangka Baja Permanen
19 LPP Balok Pelengkung Beton Pratekan Permanen
20 LTP Balok Pelengkung Beton Bertulang Permanen
21 LBF Balok Pelengkung Baja Jembatan Apung
22 MBP Gelagar Komposit Baja Lantai Beton Permanen
23 OBP Gelagar Boks Baja Permanen
24 OPP Gelagar Boks Beton Bertulang Permanen
25 PTP Pelat Beton Beton Bertulang Permanen
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26 PBM Pelat Baja Jembatan Bergerak

27 PLF Pelat Bahan Lain-Lain Jembatan Apung

28 QBP Gelagar Tipe U Baja Permanen

29 QPP Gelagar Tipe U Beton Pratekan Permanen

30 RBP Rangka Baja Permanen

31 RBU Rangka Baja Callender Hamilton (Inggris)
32 RBS Rangka Baja Semi Permanen (Austria)

33 RBW Rangka Baja Darurat (Bailey, Acrow, Transpanel)
34 RLW Rangka Bahan Lain-Lain Darurat (Bambu, Komposit)
35 RBA Rangka Baja Australia

36 RBT Rangka Baja Australia (Sementara)

37 RBB Rangka Baja Belanda (Tipe Baru)

38 RBD Rangka Baja Belanda (Tipe Lama)

39 RBI Rangka Baja Indonesia

40 RBJ Rangka Baja Jepang

41 RBR Rangka Baja Austria

42 RBE Rangka Baja Spanyol

43 RBF Rangka Baja Jembatan Apung

44 TBP Jembatan Gantung Baja Permanen

45 VPP Voided Slab Beton Pratekan Permanen

46 VTP Voided Slab Beton Bertulang Permanen

47 WXX Perlintasan Basah Tidak Ada Struktur

48 YBP Gorong Gorong Pipa Baja Permanen

49 YTP Gorong Gorong Pipa Beton Bertulang Permanen
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2.4 Sistem Referensi Pemeriksaan Jembatan

Jenis pemeriksaan secara umum dibagi menurut tujuan pemeriksaan, tingkat
kedetailan data jembatan yang dikumpulkan, skala dan intensitas, dan frekuensi
pemeriksaan, sebagaimana yang terlihat pada Gambar 9 menjadi :

a) Pemeriksaan inventarisasi yang dilanjutkan dengan pemeriksaan detail.

b) Pemeriksaan detail.

¢) Pemeriksaan rutin.

d) Pemeriksaan khusus dilaksanakan dalam beberapa keadaan.

AWAL SETELAH 5 TAHUN maksimum
BILA DIPERLUKAN pembangunan/ Rehabilitasi dan ATAU BILANK => 3, TAHUNAN WAKTU
serah terima Penggantian atau jika dibutuhkan PELAKSANAAN
y v Vv \ y
PEMERIKSAAN PEMERIKSAAN PEMERIKSAAN || PEMERIKSAAN | jenig
KHUSUS INVENTARISASI il DETAIL RUTIN PEMERIKSAAN
A A |
y \ 4 A 4 \
INSPEKTUR PELAKSANA
KHUSUS INSPEKTUR INSPEKTUR INSPEKTUR
v v ) 4
SISTEM PENYIMPANAN DATA
SISTEM PENGOLAHAN DATA

Gambar 2.9 Sistem Pemeriksaan Jembatan
2.4.1 Penomoran Jembatan

Nomor jembatan pada umumnya terdiri atas 16 (enam belas) karakter
angka/huruf atau kombinasi angka dan huruf untuk setiap jembatan. Nomor
jembatan sebagaimana yang terlihat pada Gambar 2.10 yang menunjukan urutan
posisi jembatan sepanjang ruas jalan dimana:
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B.ccc.dddd.ee.fff.gg
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(i)

(ii)

(i)

Gambar 2.10 Kodefikasi Penomoran Jembatan (i) Ruas Jalan Nasional dan Provinsi,

a)

b)

d)

(i) Ruas Jalan Kabupaten dan Kota, (iii) Jembatan Ruas Jalan Tol

a - satu  huruf menunjukan  status = kepemilikan  aset
Nasional/Provinsi/Kabupaten/Kota/Tol/Non Status.

i. N :aset nasional dibawah kementrian PUPR.

ii. NS :aset belum jelas kepemilikannya.
iii. P :aset milik pemerintah Provinsi.
iv. KB :aset milik pemerintah Kabupaten.

v. KT : aset milik pemerintah Kota.

bb — Dua angka menunjukan kode Provinsi.

ccce — Empat angka menunjukan Nomor Kabupaten/Kota atau tiga huruf
untuk Kode Ruas Tol.

ddd - Tiga angka untuk nomor ruas jalan Nasional dan Provinsi, empat
angka untuk Nomor Ruas Jalan Kabupaten/Kota atau empat angka
menunjukan Nomor Urut Ruas Tol.

ee — Dua huruf menunjukan kode unik Ruas Jalan Tol yang ditentukan
terkait pertimbangan untuk penomoran pada jembatan yang berada diluar
main road seperti ruas ramp keluar atau masuk tol, interchange/simpang
susun, jembatan khusus.

fff — Tiga angka menunjukan : i) Nomor urut jembatan diruas jalan
Nasional dan Provinsi atau ii) Nomor Jembatan di Ruas Kabupaten/Kota,

atau iii) Nomor Jembatan Ruas Jalan Tol.
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9)

h)

gg - Dua huruf menunjukan nomor tambahan untuk penggandaan (A/B/C)
atau Dua angka menunjukan nomor tambahan dalam urutan nomor
jembatan.

hh — Dua angka menunjukan penomoran suffix system jaringan jalan pada
jalan antar kota dan dalam kota di jalan nasional. Untuk suffix antar kota
dimulai dengan angka 1 dan untuk dalam kota dimulai dengan angka 11.
Penggunaan angka “1” dan “K” bukan persyaratan untuk
mengidentifikasikan bahwa hal tersebut adalah antar kota atau kota. Di
dalam sistem pengolahan data digunakan angka 01,02 dan seterusnya untuk
antar kota dan 11,12,... dan selanjutnya untuk dalam kota. Jika tidak ada

ruas suffix, maka di dalam IRMS ditulis angka “00”.

2.4.2 Lokasi Elemen dan Komponen Utama

Pencatatan lokasi komponen dan elemen utama digunakan hanya untuk

menandai komponen dan elemen utama atau elemen yang rusak sesuai dengan
ketentuan. Secara individual elemen seperti gelagar, kolom, dan bagian dari sistem
rangka seperti batang tepi atas, batang tepi bawah dan batang diagonaldiberi nomor
secara memanjang, melintang, dan vertikal. Elemen ini diberi nomor lokasi sesuai

dengan sumbu X, Y, dan Z sepertiyang terlihat pada Gambar 11.

X (Arah memanjang)

N\
\‘Y (Arah melintang)
Z (Arah vertikal)

Gambar 2.11 Penomoran Lokasi Elemen Utama dan Elemen

Contoh pencatatan lokasi komponen dalam arah memanjang seperti terlihat

pada Gambar 2.12 diberi nomor secara urut, dimulai dari komponen yang terdekat

dengan kepala jembatan 1 (Al).
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Batang atas ke-1 B1

Batang diagonal ke 8 B1 £Balmgmko-182
Batang diagonal ke-1 B1 © -
\
A
\
WL
KM KECIL —1.. Batang tegak ke-2 B1 KM BESAR
ke-1 B1
- I Al s_—e P1 -_—

Gambar 2.12 Penomoran Lokasi Elemen Arah Memanjang

Elemen dalam arah melintang diberi nomor dari Kiri ke kanan seperti terlihat
pada Gambar 2.13.

Gelagar ke-1 B

T.Pancang ke-1 A1

Kolom ke-1 P2

T.Pancang ke-2 A1
T.Pancang ke-3 A1

T.Pancang ke-4 A1

Kolom ke-2 P2

Gelagar ke-4 B2

KE KM KECIL KE KM BESAR
-~ E——

Gambar 2.13 Penomoran Lokasi Elemen Arah Melintang

Penomoran elemen dalam arah vertikal hanya berlaku pada bagian pada suatu
komponen atau elemen secara individual, misal dalam suatu struktur elemen rangka

baja seperti terlihar pada Gambar 2.14.

Sambungan B3.X5.Y2.Z22
/
oholidiloniog Sambungan B3X4y22z3 ~ KEKMBESAR

BENTANG .3

Gambar 2.14 Penomoran Lokasi Elemen Arah Vertikal
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2.5 Pemeriksaan Jembatan
2.5.1 Pemeriksaan Inventaris

Pemeriksaan Inventarisasi dilakukan pada saat awal sistem manajemen
jembatan untuk mendaftarkan setiap jembatan ke dalam database sistem
manajemen jembatan. Pemeriksaan inventarisasi dilaksanakan juga pada jembatan
yang tertinggal pada waktu database pertama kali dibuat atau belum tercatat dalam
database jembatan. Kegiatan pemeriksaan inventarisasi dilakukan bersamaan
dengan pemeriksaan detail pada jembatan dan gorong-gorong, tetapi pada
perlintasan (kereta api, sungai/basah, fery) hanya dilakukan pemeriksaan
inventarisasi. Pemeriksaan inventarisasi adalah pengumpulan data dasar
administrasi, geometri, material dan data tambahan lainnya di setiap jembatan,
termasuk lokasi jembatan panjang bentang dan jenis konstruksi untuk setiap
bentang dan sifat karakteristik sungai dan data pelebaran jembatan.

Penjelasan mengenai definisi dimensi yang umum diukur dalam pemeriksaan
inventarisasi adalah sebagaimana yang ada di bawabh ini:

a) Panjang total jembatan

Panjang yang diukur dari siar muai satu ke siar muai yang lain pada
kepala jembatan seperti terlihat pada Gambar 2.15. Panjang total
jembatan dicatat dengan toleransi 0,1 meter yang diukur sepanjang as
jembatan.

b) Panjang bentang jembatan

Panjang yang diukur dari as perletakan ke as perletakan pada suatu

bentang jembatan seperti terlihat pada Gambar 2.15.
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PAMJANG TOTAL JEMBATAN

L BENTAMNG JEMBATAM | i" BENTANG JEMBATAN N

PAMJANG TOTAL JEMBATAN

b
)

Gambar 2.15 Ukuran Panjang To/tal dan Panjang Bentang Jembatan

L BENTAMNG JEMBATAN | L BENTAMNG JEMBATAN

c) Lebar lantai kendaraan
Lebar lantai kendaraan diukur antar trotoar dengan toleransi sampai
0,1 meter terdekat seperti terlihat pada Gambar 2.16. Bila lebar pada
setiap bentang sama, pengukuran tidak perlu dilakukan pada setiap

bentang.

Lebar jembatan keseluruhan

-

le
: Lebar dengan Kerbs

Kerb | - 'i
Lebar lantai kendaraan

R T ——
\

Pelebaran ke-1

Gambar 2.16 Identifikasi Tampak Samping yang Memperlihatkan
Struktur Utama dan Pelebarannya (Vicroad, 2018)
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d) Lebar trotoar

Lebar trotoar adalah jumlah lebar dari kedua trotoar (bila lebih dari

satu), dengan toleransi 0,1 meter terdekat, seperti terlihat pada Gambar

2.17.

Lebar lantai kendaraan

T1+T2 = Lebar Trotoar

Gambar 2.17 Lebar Lantai Kendaraan dan Lebar Trotoar

e) Tinggi ruang bebas

Tinggi ruang bebas adalah tinggi ruang bebas lalu lintasvertikal yang

merupakan jarak vertical dari permukaan jalan ke bagian bawah struktur

portal, yang diukur dengan toleransi sampai 0,1 meter terdekat, seperti

terlihat pada Gambar 2.18.

H]

]

Tinggi ruang bebas

} L

-
PO Y T

f) Data muka air banjir

Gambar 2.18 Tinggi Ruang Bebas

Ketinggian muka air banjir tertinggi yang diketahui berhubungan

dengan elevasi permukaan elemen paling bawah dari bangunan atas

jembatan, sedangkan untuk muka air banjir yang melebihi lantai kendaraan

maka pengukuran tinggi muka air banjir diukur dari permukaan lantai.
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Sumber informasi harus dicatat seperti terlihat pada Gambar 2.19 dan

gambar Gambar 2.20. Data ini dapat digunakan untuk menentukan

ketinggian permukaan lantai jembatan dari suatu jembatan baru.

Gambar 2.19 Banjir di Atas Permukaan Lantai Jembatan

Muka air banjir
di otas lontal

iy _,, I{epala Jembaotan F F"||Gr/ e
L /

lantai

~ %_Iantui Tinggi
— C— Eanjir

Muka air banjiry .
di bawah lantoi

,f//\’_L/;/////

Kepala Jer‘mbatcn rd P||CI'?’

Gambar 2.20 Banjir dibawah Permukaan Elemen Bangunan Atas Jembatan

2.5.2 Pemeriksaan Detail Jembatan

Pemeriksaan secara mendetail dilaksanakan untuk menilai secara akurat

kondisi suatu jembatan. Semua komponen dan elemen jembatan diperiksa dan

kerusakan-kerusakan yang berarti dikenali dan didata. Secara lebih khusus,

pemeriksaan secara detail dilakukan untuk:

a) Mengenali dan mendata semua kerusakan penting elemen jembatan.

b) Menilai kondisi elemen dan sekelompok elemen jembatan, dengan secara

obyektif menentukan suatu Nilai Kondisi.

c) Melaporkan apakah Tindakan Darurat dibutuhkan dan alasannya.

d) Melaporkan apakah suatu Laporan Khusus dibutuhkan dan alasannya.

e) Melaporkan apakah pemeliharaan rutin yang balk sedang berlangsung.
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Data dari pemeriksaan secara detail dimasukkan dalam database BMS. BMS
MIS mampu memproses data tersebut dan menganjurkan pemeliharaan setiap
jembatan secara keseluruhan yang dapat mengembalikan jembatan tersebut ke suatu

kondisi tertentu dan dalam tingkat layak layan.

2.5.2.1 Penggunaan Formulir Pemeriksaan Detail

Formulir pemeriksaan detail terdiri dari 2 bagian yaitu :

a) Bagian ke-1 Informasi Administrasi dan Informasi Kapasitas Muatan dan
Lalu-lintas.

b) Bagian ke-2 Penilaian Kondisi Elemen Level 5 dan Level 4.

Secara umum bentuk diagram alir untuk pemeriksaan detail adalah
sebagaimana yang ada di dalam Gambar 2.22 dan khusus untuk daerah aliran
sungai terdapat pada Gambar 2.21.

Keterangan untuk diagram alir Gambar 2.23 adalah:

1. Sungai Kelompok - A (Gambar 2.21 sebelah kiri) yaitu sungai dengan
tipe berjalin (breaded) dan berkelok (meandering) potensi dan kerusakan
yang terjadi yaitu:

a. Pola aliran dan alur sungai berubah ubah, terkikisnya tebing sungai,
abutmen, oprit atau pilar jembatan.

b. Endapan/tumpukan sedimen yang mengakibatkan agradasi sungai
yang mengakibatkan banjir.

c. Gerusan yang mengakibatkan degradasi dasar sungai.

d. Kuantitas volume kerusakan sangat besar dari hulu sampai ke hilir
jembatan.

2. Sungai Kelompok - B (Gambar 2.21 sebelah kanan)

Tipe sungai Kelompok B, yaitu posisi lokasi jembatan dan keberadaan
bangunan bawah di daerah aliran sungai yang berpotensi terjadinya
kerusakan pada bangunan bawah, oprit dan daerah aliran sungai, adalah
sebagai berikut:

a. Posisi As jembatan tidak tegak lurus terhadap arah aliran sungai.
b. Lebar sungai lebih Panjang dari panjang jembatan.
c. Batas luar aliran sungai melebihi abutment jembatan.
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d. Terjadi olakan/pusaran/kecepatan yang besar di bangunan bawah
dengan ditandai dengan perubahan warna yang terang (putih) pada
daerah tersebut.

e. Kelandaian vertikal dasar sungai di hulu dan hilir jembatan tajam (>
2%) yang mengakibatkan degradasi dasar sungai.

f. Adanya bangunan air dan aktifitas sosial (galian c) akan menyebabkan

ketidakseimbangan angkutan sedimen dan mengakibatkan perubahan

morfologi sungai.

Tipe Lintasan Sungai Meander b. Tipe Lintasan Sungai Berjalin

Gambar 2.21 Bentuk Sungai Meander dan Sungai Berjalin

2.6 Sistem Penilaian Elemen

Nilai kondisi jembatan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya

adalah:

1. Umur: semakin tua usia jembatan, semakin besar kemungkinan adanya
kerusakan akibat pembebanan berulang, korosi, dan penurunan daya
dukung.

2. Material konstruksi: jenis material konstruksi yang digunakan, seperti
baja, beton atau kayu, akan memiliki tingkat ketahanan yang berbeda
terhadap berbagai pengaruh lingkungan.

3. Beban pemakaian: jumlah dan jenis kendaraan yang melewati jembatan,
serta frekuensi penggunaan, dapat mempengaruhi tingkat keausan dan
kerusakan struktur jembatan.

4. Lingkungan: faktor cuaca, suhu, kelembaban, gempa bumi, longsor, dan

banjir dapat memengaruhi kondisi jembatan.
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5. Desain dan pengerjaan konstruksi: kesalahan dalam desain dan pengerjaan
konstruksi dapat mempengaruhi nilai kondisi jembatan, seperti kurangnya
kelenturan dan ketahanan terhadap beban lateral.

Faktor-faktor di atas dapat mempengaruhi nilai kondisi jembatan, yang dapat
diukur melalui penilaian visual, penilaian struktural, maupun analisis pengujian
lapangan. Penilaian kondisi jembatan yang dilakukan secara rutin sangat penting
untuk memastikan keamanan dan keandalan struktur jembatan.

Dasar dari sistem pemeriksaan detail adalah penilaian kondisi komponen dan
elemen menurut tingkat kerusakannya. Pemeriksaan Detail bertujuan untuk
mengevaluasi kondisi jembatan secara menyeluruh, dari level terendah (Level 5)
yaitu elemen kecil secara individual sampai level tertinggi (Level 1) yaitu jembatan
itu sendiri. Dalam upaya menyederhanakan prosedur pemeriksaan, hanya elemen
yang mengalami kerusakan saja yang dicatat.

Setiap elemen yang memiliki kerusakan akan dinilai kondisinya berdasarkan
nilai:

a. Struktur (S).

b. Kerusakannya (R).

c. Kuantitas (volume) (K).

d. Fungsi (F).

e. Pengaruh (P).

Sesudah melakukan penilaian kondisi elemen pada Level 5, Level 4, atau Level
3, maka baru kemudian menilai kondisi untuk elemen pada level yang lebih tinggi
dalam hierarki. Penilaiannya dilakukan dengan cara mengevaluasi sejauh mana
kerusakan dalam elemen pada level yang lebih rendah mempengaruhi elemen-
elemen pada level yang lebihtinggi berikutnya.

Nilai kondisi untuk elemen Level 3 yang relevan untuk suatu jembatan tertentu
ditentukan oleh pemeriksa di lapangan dengan menggunakan cara ini dan dicatat
dalam formulir pemeriksaan. Pemeriksaan ini menggunakan nilai kondisi pada
Level 3 untuk mendapatkan suatu Nilai Kondisi jembatan pada Level 1 dan untuk
menentukan strategi penanganan secara keseluruhan untuk jembatan yang

bersangkutan.
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Sistem penilaian elemen untuk elemen yang rusak terdiri atas lima pertanyaan
mengenai kerusakan yang ada. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah:

a. Struktur ditinjau dari struktur apakah kerusakan berbahaya atau tidak?

b. Kerusakan apakah tingkat kerusakan parah atau tidak?

c. Kuantitas (Volume) apakah jumlah kerusakan lebih atau sama dengan 30%
untuk elemen struktural dan 50% untuk elemen non struktural?

d. Fungsi apakah elemen masih berfungsi? Pengaruh apakah kerusakan
mempunyai pengaruh terhadapelemen lain?

e. Pengaruh apakah mempengaruhi elemen lain atau tidak?

Tabel 2.2 Sistem Penilaian

S'S.te(" Kriteria Nilai
Penilaian
Berbahaya 1
Struktur (S) 2
Tidak berbahaya 0
Parah 1
Kerusakan (R) i
Tidak parah 0
Lebih dari x% 1
) Kurang dari x% 0
Kuantitas (K)
X = 30% untuk elemen struktural dan 50% untuk
elemen non-struktural
_ Elemen tidak berfungsi 1
Fungsi (F) -
Elemen berfungsi 0
Mempengaruhi elemen lain 1
Pengaruh (P) i - i
Tidak mempengaruhi elemen lain 0
Nilai Kondisi
NK=S+R+K+F+P 0-5
(NK)

Dalam menggunakan sistem ini, nilai kondisi diberikan pada Level 5, Level 4,
atau Level 3. Bila penilaian awal suatu elemen (individual) diberikan pada Level 5,
kelompok elemen yang mirip dinilai pada level yang lebih tinggi, yaitu level 4 dan
level 3 dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sama mengenai kelompok
elemen secara keseluruhan.
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Dimana hasil penilaian kondisi pada Tabel 2.2 dapat menghasilkan:

a. NK =0 yang berarti jembatan dalam kondisi baik.

b. NK = 1 yang berarti jembatan dalam kondisi rusak ringan, dimana
kerusakan dapat diperbaiki melalui pemeliharaan rutin, dan tidak
berdampak pada keamanan atau fungsi jembatan. Contoh: scouring
sedikit, karat pada permukaan, papan kayu yang longgar.

c. NK = 2 yang berarti jembatan dalam kondisi rusak sedang, dimana
kerusakan memerlukan pemantauan atau pemeliharaan pada masa yang
akan datang. Contoh: pembusukan sedikit pada struktur kayu, penurunan
mutu pada elemen pansangan batu, penumpukan sampah atau tanah di
sekitar  perletakan  kesemuanya merupakan tanda-tanda yang
membutuhkan penggantian.

d. NK=3yang berarti jembatan dalam kondisi rusak berat, dimana kerusakan
yang membutuhkan perhatian karena kerusakan mungkin menjadi serius
dalam 12 bulan. Contoh: struktur beton dengan sedikit retak, rangka kayu
yang membusuk, lubang pada permukaan lantai kendaraan, adanya
gundukan aspal pada permukaan lantai kendaraan dan pada kepala
jembatan, scouring dalam jumlah sedang pada pilar/kepala jembatan,
rangka baja berkarat.

e. NK = 4 yang berarti jembatan dalam kondisi kritis, dimana kerusakan
serius membutuhkan perhatian segera. Contoh: kegagalan rangka,
keretakan atau kerontokan lantai beton, pondasi yang terkikis, kerangka
beton yang memiliki tulangan yang terlihat dan berkarat, sandaran
pegangan/pagar pengaman yang tidak ada.

f. NK = 5 yang berarti jembatan dalam kondisi runtuh, dimana jembatan
runtuh dan tidak berfungsi. Contoh: bangunan atas yang runtuh, timbunan
tanah yang hanyut.

Pencatatan hanya dilakukan untuk elemen yang memiliki kerusakan. Hal ini
dilakukan untuk menyederhanakan prosedur pemeriksaan. Yang dimaksud dengan
kerusakan adalah :

a. Kerusakan tersebut merugikan dan telah berkembang sampai tingkat yang

berat.
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b. Kerusakan tersebut membahayakan dan telah meluas.

c. Kerusakan tersebut membahayakan, telah berkembang sampai kerusakan

yang berat dan telah meluas.

Ini berarti bahwa elemen-elemen yang memiliki kerusakan yang berarti akan
mendapat nilai kondisi paling sedikit 2. Bila suatu elemen memiliki nilai kondisi
kurang dari 2 (yaitu O atau 1), maka elemen ini berada dalam kondisi yang baik
atau memiliki cacat yang kecil dan belum meluas. Elemen seperti ini tidak
memerlukan pemeliharaan atau dapat diperbaiki dalam pemeliharaan rutin.
Elemen dengan nilai kondisi 2 memiliki kerusakan kecil yang telah meluas atau
kerusakan besar yang belum meluas. Elemen-elemen dengan kondisi ini
membutuhkan pemantauan. Pemantauan biasanya bertujuan agar perbaikan atau

pemeliharaan dilaksanakan pada masa yang akan datang.

2.7 Kriteria Penilaian Kerusakan S, R, K
2.7.1 Elemen Beton

a. Penjelasan kriteria S,R,K pada elemen beton pada Tabel 2.3.

b. lustrasi kode kerusakan 201 Cacat pada beton termasuk beton rontok/
spalling, keropos, berongga, dan kualitas beton yang rendah terlihat pada
Gambar 2.24 dan Gambar 2.25.

c. llustrasi kode kerusakan 202 Retak (elemen beton) terlihat pada Gambar
2.26.

d. llustrasi kode kerusakan 203 Karat baja tulangan terlihat pada Gambar
2.27.

e. llustrasi kode kerusakan 204 Kotor, berlumut, penuaan atau pelapukan
beton, rembesan terlihat pada Gambar 2.28.

f. llustrasi kode kerusakan 205 Pecah atau hilangnya bahan (delaminasi,

abrasi, aus) terlihat pada Gambar 2.29.
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Tabel 2.3 Kriteria Kerusakan S, R, K kepada Element Beton

KERUSAKAN PADA ELEMEN BETON § R "
(TERMASUK TULANGAN)
T SATUAN
JENIS | PENYEBAB TINGKAT |  VOLUME UKURAN
A KERUSAKAN |  KERUSAKAN SIRATR JEEALIAY KERUSAKAN | KERUSAKAN E':I.Eﬂmil
Baton Tulangan Tidak parah
201 | rontok/ Karbonasi fidak terlihat
spaling Berbzhaya Hitung/ukur
luas permu-
Bet
k:rggos Benturan kaan / Volume
beton yang
Tidak cukupnya | Berbahaya | Tulangan Parah mengalami
selimut beton terlihat kerontolan, }
keropos, beton H1tung|luasi M
Bemnyang yangberbunyi permukaan EtEf‘
berongga/ | ghan Berbzhaya jika dipukul :?e[?nm: E:;;:F”
berbunyi | berlebihan dan yang IR
mempunya beton sesuai | Kubik
Pangerjaan Berbzhaya it b dengan level
yang buruk yangrendah pemeriksaan
Kualitas | Caya pratekan atau tidak
yang rerlh sesuai dengan
rendah pengembangan ellal peruntukan-
wolite Berbehaya | adanya Parah nya (kerusakan
rembesan 201)
Sarangan
Kimiawi

Gambar 2.22 llustrasi Kode Kerusakan 201 Cacat pada Beton termasuk Beton
Rontok/Spalling, Kropos, Berongga, dan Kualitas Beton yang Rendah (Wisconsin
DOT, 2020)
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Gambar 2.23 llustrasi Kode Kerusakan 201 Cacat pada Beton dari Kiri ke Kanan
Kerusakan Berupa Gompal Bertambah Parah dan Volume Semakin Meluas
(Wisconsin DOT, 2020)

Tabel 2.4 Kriteria Kerusakan S,R,K pada Elemen Beton (lanjutan)

m:{sﬂm PADA ELEMEN BETON s n K
RMASUK TULANGAN)
PENYEBAB VOLUME UKURAN
KODE | oot STRUKTUR | PENGUKURAN |  TINGKAT | VOLUME TOTAL
KERUSAKAN | KERUSAKAN KERUSAKAN | KERUSAKAM ELEMEM
202 Retak Beban
(elemen berlebih atau Lebar .
haton) kapasitas fidak | To a8 | <gamm | Tdakparah
menoukupi
Lebar
z 0.2 mm
. Hitung
Gayapratekan | Berbahaya | qerlihat ::ltl-ll'lg Ketinggian/
Retak di adanya Parah r:b?::f " lebar elemen | Meter
sambungan rembesan i pad beton sesuai | Panjang
antar segmen atau bocor bt dengan level
gelagar atau Berbahaya pemeriksazn
diafragma ke
gelagar
Karbomnasi Berbahaya
Terlihat
adanya
Benturan rembesan Parah
atau bocor
Kegagalan Hitung/ Hitung luas
fondasi Berbzhaya ukur luas permukaan
permulaan elemen Meter
beton yang beton sesuai | Persegi
Tidak ot mengalami dengan level
8 ar retak =meariksaan
Susut berbahaya | = 0.4 mm Tidak parah P
Tumbuhan Berbahaya
[yang memys-
babkan retak Lebar
bertambah = .4 min Faly
Iebar)
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Gambar 2.24 IIutrsi Kode Kerusakan 202 Retak (Elemen

=

Bton), dari Kiri ke

Kanan Kerusakan pada Beton Bertulang Bertambah Parah dan atau VVolume
Semakin Luas (Wisconsin DOT, 2020)

Tabel 2.5 Kriteria Kerusakan S, R, K pada Elemen Beton (lanjutan)

KERUSAKAMN PADA ELEMEN BETON s R K
(TERMASUK TULANGAN] lanjutan...
JENIS PENYEBAE TINGKAT VOLUME VOLUME UKURAN
WODE | kerusaan | Kerusaan | STRUKTUR | PENGUKURAN | wepucaxan | werusakan |  TOTAL
ELEMEN
203 Karat baja l-.pa saja Berbahaya = 10% dari Tidak pal'ah HirLrlg H'rlung Matar
tulangan diameter panjang panjang total | Panjang
tulangan tulangan yang | tulangan
terkorosi sesual
dengan level
pemeriksaan
Hitung/! Hitung/ Meter
uleur luas ukur luas Persegi
> 10% dari E-;m:llcl:an permukaan
diameter Parah i ngan | tlangan
tulanean yang terlihat | total sesuai
B! adanya tanda | dengan level
learat (keru- pemeriksaan
sakan 2073)
204 Kotor, Abrasi
beciumi Penuaan = Selimu Tidak parah
penuaan
beton
elapukan
Eetue::l Hi & Hitusng/ukur
rembeson ukur luas u&pbzgg_ Meter
lemen yang Persegi
Serangan Berbhahaya kit o total elermen
Eimiawi Engﬂm sasual
psakian den, lewel
Benturan 204 gan
pemeriksaan
Pengeraan = Selimut Parah
wvang burwk beton
Pen| o
ngan volume
205 Pecah atau Apa saja Berbahaya Elemen Parah Hitungy Uik Hitung/ uwkur Meter
hilangnya struktural lusas elemen luas permu- Persegi
bahan beton yang kaan beton
{detaminasi, e iiiap | TORCRHEN. | Secah atau total elemen
ahbrasi, aus) TR, Lo ‘bagian yang sesuai
hilang dengan level
pemerksaan
Hitung Hitung Meter
wolume wolumes Hubik
elamen elermen
kerusakan beton sesuai
pada beton dengan level
pemeriksaan
206 Landutamn Tertabrak lantai Tidak parah Hitung/ubkour Hitungd ukur
- luas slemean luas Lamtai Meter
Pondasi runtsh | Berbahaya | = 1 /600 total yang - L 25 Persegi
Beban = 1 600 Parah meengalami dengan level
beriebihan lendutan pemerksaan
Hlemen lain Hitung Hituan Meter
=20 mm Tidak parah Volume total | Kubik
elemen yang etermen
> 20 mm Parah mengalami sesuai
lendutan dengan level
pemerksaan
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Gambar 2.25 llustrasi Kode Kerusakan 203 Karat Baja Tulangan, Kerusakan
Berupa Tulangan yang Terekspos dari Kiri ke Kanan Kerusakan Bertambah Parah

dan atau volume Semakin Luas (Wisconsin DOT, 2020)

Gambar 2.26 llustrasi Kode Kerusakan 204 Kotor, Berlumut, Penuaah atau
Pelapukan Beton, Rembesan, dari Kiri ke Kanan Kerusakan Bertambah Parah dan
atau Volume Semakin Luas (Wisconsin DOT, 2020)

Gambar 2.27 llustrasi kode kerusakan 205 Pecah atau Hilannya Bahan
(Delaminasi, Abrasi, Aus) dari Kiri ke Kanan Kerusakan Bertambah Parah dan
atau VVolume Semakin Luas (Wisconsin DOT, 2020)

2.7.2 Elemen Baja

Penjelasan kriteria penilaian kerusakan S, R, K elemen baja terdiri dari:

a. Penjelasan kriteria penilaian kerusakan S,R,K pada Elemen Baja pada
Tabel 2.7.

b. llustrasi kode kerusakan 301 Penurunan mutu dan atau kinerja proteksi
korosi (lapisan pelindung/cat) terlihat pada Gambar 2.30 dan Gambar
2.31.

c. llustrasi kode kerusakan 302 Karat terlihat pada Gambar 2.32.
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d. Hustrasi kode kerusakan 303 Perubahan bentuk pada komponen terlihat
pada Gambar 2.33.

e. llustrasi kode kerusakan 304 Retak (elemen baja dan las) terlihat pada
Gambar 2.34.

f. llustrasi kode kerusakan 308 Sambungan yang longgar terlihat pada
Gambar 2.35.

Tabel 2.7 Kriteria Kerusakan S, R, K kepada Element Baja

HERUSAMAN PADA ELEMEN BAJA 5 R K
JENIS PENYEBAB TINGKAT VOLUME s UKURAMN
KODE | yrpusaman | kErusawan | STRUKTUR | PENGUKURAN | prpuycapan | HERUSAKAN TETEAL
ELEMEN
Penuaan Berbahaya Permukaan Hitung/!
Penurunan dasar baja S whur |.'.55
301 mutu dan Retak Tidak Belum teriihat idak parah safi
atau kinerja berbahaya e it
el Hitungfukur total elemen
ookl b luas keru baja yang
leorosi et Berbahaya | Sebalikmya Parah a o Meter
fopeai |akibat lorosi) . Iy sakan pada mengalami Persegi
lind 5 - — permukaan PENUMINaEN
p:-_lm._-u ng/ Tindakan Tidak baja muty
cat) k=kerasan berbahaya kerusaksn
: 301 pada
Pemakaian / 5
terkikis Bertatany level 4
Belum terben- Hitung! ukour Hitungy
tuk titik titik luas permi- uhkur luas
karat, lapisan kaan baja permukaan
gabvanisicat yang karat total elemen
302 Karat Apa saja Berbahaya st Tidak parah baja BE S
dan adanya dengan level
karat tipis pemeriksaan
ataw = 10%
dari dimensi
penampang
Lapisan Hitung Hitung luas
galvanisicat luas korosi pENamMpang Moter
sudah mulai terhadap profil sesuai Persegi
rusak walao penampang dengan lewel
belum pada profil pemeriksaan
seluruh per-
mukaan dan
sudah mulai Parah
rerjadi karat
pada daerah
ujung, gors-
=zan dan baut
atau > 10%
dari dimensi
penampang
Elemen Hitun, 1]
struktural tnggiflebar
e (tegak lurus 113 permukaan Hitung/
Ben.-\.-la_n arah meman- Trdak parah baja yang ukur tinggi
Perubahan Pondasi = L 5 e, "
303 £ r Berbahaya | jangl mengalami [dimensi} Mater
bentwk pada | runtuh r e
= 20 mm perubahan elemen Panjang
komponsn Panas = . :
Beban = 20 mm Parah bentuk (tegak | sesual :
berlabik - _ lurus terha- dengan tevel
st cko Mom-cl _ dap sumbu pemeriksaan
.tG ;?'Eﬂ_-':n Tidak parah memanjang
struktural e
- 4Vl Hitungfukur
HItungrokur | dimensi
Retak Fn S E panjang total | Meser
T [elermen baja | Apa =aja Berbahaya Dimama saja Parah  aplabierteatis panjang ele- Panjang
dam las) baja y=rig men sesuai
Rty mengalami r
falie dengan lewel
reiak 5
pemeriksazn
1 El tuns
305 o DDHEIT' Apa zaja Berbahaya h.err!en Parah !_“t‘n", Hitung total
yang rusak ¢ struktural jumlah kom- e LR
Hilang Ponen yang A sl.:? Buah
[sobek, Elemen man . hilang sesuai 5
abrasi) struktural Tidak parat | dengan l:engar_klew.-l
ot pemeriksaan
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Tabel 2.8 Kriteria Kerusakan S,R,K pada Element Baja (lanjutan)

KERUSAKAN PADA ELEMEN BAJA 5 R K
VOLUME SATUAN
KODE JENIS PENYEBAB | croiurun | pENGUKURAN | TINGHAT VOLUME TOTAL LNURAN
KERUSAMAN | KERUSAKAN HERUSAKAN | HKERUSAKAN ELEMEN
Elemen - Dimensi lebih Hitung Hitung
305 yang salah Apa sais Berbahaya kecil Parsh jumlah total elemen
pemasangan elemenyang | sesual Buah
Sebaliknya Tidak parsh | salsh pema- | dengan level
sangannya pemeriksaan
Kabel . -
. . = 5% dari . Hitung
307 jeni:ll{atan Apa saja Berbahaya strand Tidak parah Hitung panjang
fusa panjang kabel | total elemen Bush
i jembatan kabel sesuai
= 5% dari Parah yang rusak dengan level
strand pemeriksaan
Hitung
Hitung jumlah toral
Sambungan jumlah baut baut dalam
308 HApa saja Berbahaya | Apa saja Parah yang longgar | satu titik Buah
yang langgar dalam satu bubhul sesual
titik buhul dengan level
pemeriksaan

Gambar 2.28 llustrasi Kode Kerusakan 301 Penurunan Mutu atau Kinerja
Proteksi Korosi (Lapisan Pelindung/Cat), dari Kiri ke Kanan Kerusakan
Berupa Degradasi Film Oksida dan Tekstur Bertambah Parah atau VVolume
Semakin Meluas (Wisconsin DOT, 2020)

¢ : Pt | T = P

Gambar 2.29 llustrasi Kode Kerusakan 301 Penurunan Mutu atau Kinerja
Proteksi Korosi (Lapisan Pelindung/Cat), dari Kiri ke Kanan Kerusakan
Kehilangan Keefektifan Pengecatan Bertambah Parah atau VVolume Semakin

Meluas (Wisconsin DOT, 2020)
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Gambr 2.30 llustrasi Kode Kerusakan 302 Karat, dari Kiri ke Kanan
Kerusakan Bertambah Parah atau Volume Semakin Meluas (Wisconsin DOT,
2020)

Gambar 2.31 llustrasi Kode Kerusakan 303 Perubahan Bentuk pada
Komponen, dari Kiri ke Kanan Kerusakan Bertambah Parah atau VVolume
Semakin Meluas (Wisconsin DOT, 2020)

Gambar 2.32 Ilustrasi Kode Kerusakan 304 Retak (Elemen BajadanLas) dari
Kiri ke Kanan Kerusakan Bertambah Parah atau Volume Semakin Meluas
(Wisconsin DOT, 2020)

Gambar 2.33 llustrasi Kode Kerusakan 308 Sambungan yang Longgar, dari
Kiri ke Kanan Kerusakan Bertambah Parah atau Volume Semakin Meluas
(Wisconsin DOT, 2020)
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2.7.3 Tabel Kerusakan S, R, K

Tabel 2.9 Kriteria Penilaian Kerusakan S, R, K untuk Elemen Utama 3.210 Aliran

Sungai
HERUSAHAN PADA ELEMEN 3310 - - "
ALIRAM SUNGAI
VOLUME o
JENIS PEMYERAR TINGHAT VOLLIME UKURAN
HOOE EERUISAKAN | KERUSAKAM STHARCTILR) | EPENGUIRAN HERUSAHAN | KERUSAKAW Eml E'Tuﬂr
s01 Perdangka- | Arus afiran Berbahaya | Mengurangi Tidak parah Hitung lisas Marber
Lan sural SUNEAi 5 20% penampang | Perseg
#hibat aliran sungai Hitungt aliran
endapan *) poriiraian surgai pada
[=gradasi) las endapan | area yang
" yarg adapada | berpengarub
f;‘;ﬁrﬂz' Pérzh aliran sunghi !;urh.'.dap
o f: jembatan
Aliran sungsi
Lo Perumpukan | Tumpuian Rerhahaya | Mengurangi Tidak parzh | Hitumg! Hiturg Meter
debris dan sampah = 2006 perkiraian lizas clasar Kuhik
hamiatan aliran sungai lras daerah aliran surgai
aliran surigei dandatau wargledena | pada pada
ol | < 0% tingyi debris dan anea yang
pilar lisss dlaerah berpenganih
- hambatan terhadap
Sebalfonys Pareh aliran sumgai jembatan
< ketinggian
ondasi y
Pengikisan ol Tidak parah g
di sepaniang i il Ukur kedalaman
503 | Jfean sunga Arus a_luan Berbahaya tiang pancang kedalaman pcmdgl r-'Ietler
2 sungan PEnUrUnGEn SBSual F'anjang
[contraction :
scou) dasar sungai | dengen level
Sehalitnyz | Parah pemeriksaan
Jarak muka air Hitun ;
Air sungai . banjir terhadap | .. FETHE- Hm"['E'f
i Hujan fra s s Tidak parah beirhis perkirakan
e 5 &> {ﬁ;l’l’ll’l’l dmi Las ol
504 1B Pl penampang | Meter
akibatkan Berbahaya daerah aliran . -
i Kuran ; daerah aliran | Perseg
Teiadii o PEE. Y sungzi sesual
banjir (exncess Jang: tergenang
aﬁh{l}{][ ﬁ huEaan £ 250 mm Parah p;ga 53?:3 dengan level
jembatan i pemeriksaan

PTS.FT.USB-YPKP Bandung |



Tabel 2.10 Kriteria penilaian kerusakan S,R,K untuk Elemen Utama 3.120 Tanah
Timbunan, 3.220 Bangunan Pengaman, 3.310 Fondasi, dan 3.850
Struktur Pendukung Gorong-gorong

PENGAMAMN, 3.310 FONDAS], DAH 5 4 K
3850 STRUKTUR PENDUKLING - ' - SATUAN
GORONG-CORDNG l.illlm
JEHIS . PENYEBAE - TIMNGEAT NOLUME TR
gi1 Bagian yang Apa saja Berbahaya | = 10% Tidak parzh | Hiturg Hiung
hilang ptau wolurme vl me
tidak ada Bagian toeal
elemen yang | Bargunan
hitang s Metar Kubik
> 1096 Parah dangan
leval po—
mrerikeaan
£21 Pergikizan Arus aliran Berbahaya | Rongga Parah Hitung Hiturg
di sekitar Suirgai (underminiag jumlah volume
jembatan walume ol
{local seous) elemen yang | bargunan %
terbikis sagis] Heter Rabik
dengan
Sebaldoniga Tidak parah Ievel pa-
meerisaan
= Tidak =5
Reral ApE Shja berbahaya Bpa sajs Tidak parah
£22 Perprunan Apa saja Berbahaya | Permukaan Parah
lebiihy reridah
dari pada Hiturg luas Himng
ketinggian bangunan volume Meter
pandasi W retal, ozl Persegi
HtAL B mergalami bangunan
drensi penurunan Sesual
pandasi atan dargan Pesiu
thang PEnEEEm- leval pa- pemeriaan
burgan merikiaan Khusus
Selbaldonys Tidak parah
Pérpe - . .
Buingan A SHjA Berbahaya = 300 Tidak parah
= 0D i Parah

Tabel 2.11 Kriteria penilaian kerusakan S,R,K untuk Elemen Utama 3.320 Kepala

Jembatan/Pilar
KERUSAKAN PADA 3.320 = - "
KEPALA TEMBATANSFILAR
VOLUME an
. a ¥ UKURAMN
JENIS - x c TINGKAT WOLUME
mﬂ[ KERLISAKAN FEH'!"EE.*.B STRUKTUR | PENGUKURAN KERUSAIA} KERUSAKAN TOTAL
ELEMEN
Berputar
o (AR
Eepala =
AeEBin ki-Tl;;I:F'g?narl Perlu Pemneriksaan khusus
551 | pitar berdeformesi | Guling Berhatuaya ’i na.lanT.:Eal- Tidak parah ;i
L:::ii"lﬂjlrﬂrﬂ FEmanjans
2 dan 12 datarm
arah vertikal
Berpular Berbahaya
Panurunan -
Turun' SEG Tidak parzh
Saithle Berbahays | =50 mm
Tidak
Puntir Berbahaya | tedihal adanyga | Tidak paah
purtiran
Sebaliknya Panah
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Tabel 2.12 Kriteria Penilaian Kerusakan S,R,K untuk Elemen Utama 3.610

Perletakan
KERUSAKAN PADA T.510 5 " K
CATUANW
HEMIS PENYERAS THNIG HAT VOLLME WOLUME | hiseianim
HODE STRUKTUR FEMGUELRAR TOTAL
KERUSAHAM | HERUSAKAR HERUSAKAM | KERUSAHAMN
ELEMEN
£ Tedai Epa saa Berbahaya | Apa saja Farah Hitng
ofrpra Jumilam
besTipat lardasan
unbuk vang Hcak
bergesk tortahand
Holak dapat
bergerak
00 Hecldaan | g o oo Barbahaga | [ETCARAEERR Tidaik parah
landasam N = 2 mm
yang Ddak
Terdapat gap Hitung
ST A fic s Farah jurmlan
landasan
stf bagian Tidak parah yang tcak
dan tempatrga topat
f Cusenmya
=L, Bagan Farah -
dar tempatnya wlgialh -
- jamidah
PMoriar dasar soug Hiturng nkal
EOT retalc oz Apa sag Barbatiangm =133 sk Tidak parah jumlaf =ArCcasan
- e morse sesuan Buah
i barssaiy ST
= 1590 Land xsan Exwvel
Famah =
amgian nesak yang ruszk ek
=3an
Frmpindatan | Apa saga Borbahawa | Perpincahan Tidak parah
NS = 5 mm
berlcihae
Hitung
Paindsh jumilan
- cahan Land xzan
= Farah
* 50 mm ang
Eog mengalami
penpandar
haen dan
Prnfmahan apa saj Barbahiava | = 2096 perunatan
[Ceformasi dari tebal Tidak parah | {defoomarsi]
yang ber- Zandzsan: berstinan
']
lebihan - 209E
dar ekl Farah
fandasan
Hitung HiTung
v " jumilamn jamiah
03 Auskmrena | Apasag Tid i = 25%h aus Tidak parah | o n Tkl
Lamar B panangm wang Lancasan
x mengalami TG LI L
> 2555 aus Farah Tl | e Huah
Landasan Apa saja Thdai Apa saje Farah sobark, Bowel
yanE pocahy, E=crhafiangm rciak, pesnenrik
soinci aterd hilangr =aan
redai nezak
B0 Eagian apa saj Barbahava | &pa saja Farah Hitung jums HErUng Buah
RN rusyk lahi lancasan | pemiah
atau hilang yang nesak 1otal
atau Hoak atary belang Lncasan
berfungs atara Hidak E-HTEY]
berfungst dengan
bewrd
ek
=aan
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Tabel 2.13 Kriteria Penilaian Kerusakan S,R,K untuk Elemen Utama 3.420
Jembatan Pelat dan 3.500 Sistem Lantai

KERUSAKAN PADA 3.420 JEMBATAN 5 R K
PELAT DAN 3.500 SISTEM LAMTAI
VOLUME e
JENIS PENYEEAB e || TINGKAT VOLUME e UKURAN
HODE HERUSAKAN KERUSAKAN > LRLIRAN HERUSAMAN | KERUSAKAN ELEMEN
Fo1 Pargera- Apa zaja Berbahaya | Apa saja Parah Hitung Hitung Meter
lkan yang panjang sam- | panjang Panjang
berekih arah bungan yang | sambungan
memanjang mengalami lantai
sambungan pergerakan total pada
berlebih jembatan
sesuai level
pemerik-
533N
Tz Lendutan Apa saja Berbahaya | = bentangf200 | Tidak parah | Hitung Hitung luas
yang lendutan lantai yang
berlekihan yang terjadi mengalami Mitar
lendutan Persegi
= bentang/200 | Parah akua
dengan
level pe-
meriksaan

Tabel 2.14 Kriteria Penilaian Kerusakan S,R,K untuk Klaster Elemen 4.111
Perkerasan Fleksibel Jalan Pendekat, 4.112 Perkerasan Kaku Jalan
Pendekat, 4.514 Lapis Permukaan Sistem Lantali

MERUSAKAN PADA 4111 PERKERASAN
FLEKSIBEL JALAN PENDEKAT, 4,112
PERKERASAN WAKU JALAN PENDEIAT, H R K
4514 LAPIS PERMUIAAN SISTEM SATUAN
LANTAI UKURAN
VOLUME
KODE JENIS PENYEBAB STRUKTUR | PENGURURAN TINGHAT VOLUME TOTAL
KERUSAKAN | KERUSAKAN HERUSAKAM | KERUSAKAMN ELEMEN
Tergelincir Parah
Permukaan :
731 oy saja Barbaha
licin Apy s ¥ Sebaliknya Tidak parzh
Permukaan =30 mm .
yang kasar/ Tidsk dalammiya Tdglc st
berubang Apa saja
édebgndirrg, berbahaya | » 35 mm —
aus) dalammya _
722 Hitung luas
= 10 mm - Hitung luas permukaan
:Eet:ak pada s Tidak dalamnya Tl ak-parahy lapis permu- | total lantai
claliosy ] @ 5d]d a B
pf:mukaan ! berbahayz | » 10 mm lcaan ¥arg jembatan | piorar
It Parah mengalami sesuai Parsadi
'k karusakan dengan =8
Lapis permu- = X0 mm . T2, 722, lewvel
kaan yang dalammya Tk patal T3, 724 pemerik-
bergelombang £ Tidak saan
% dan alur dari Apaeais berbahaya | = 20 mm
Jalur roda dalamnyya Fargh
(ruttimg)
< 100 mm H
Lapis permu- dalamnya Tidak parzh
724 kaan yang Apa saja Berbahaya
berlebihan z 100 mm Parah
dalamnya
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Tabel 2.15 Kriteria penilaian kerusakan S,R,K untuk Klaster Elemen Perkuatan
dan 4.614 Sistem Pendukung Landasan, 4.615 Penahan Pergerakan
Landasan, Elemen 4.324 b Balok penahan gempa / stopper lateral, dan
Elemen utama 3.630 Perlengkapan Aerodinamik Jembatan

KERUSAKAN PADA ELEMEN : :
PERKUATAN %] DAN 4614 SISTEM 5 R K
PEMDUKUNG LANDASAN ' SATUAN
VOLUME voLuME | UKURAH
JENIS PENYEBAE . ¥ TINGKAT
KODE MERUSAMAN | KERUSAKAN STRUKTUR .| PENGURURAN HERLISAHAN KERUSAKAN TOTAL
* ELEMEN
561 Ltourigy st Apa SHja Berbahaya | Apa saja Parah Hiturg
Hitung juinlak
m jumlab Sislem yang
Hilang sigtem yang | sehansnya 1
atau rusak . . 3 rf k Burah
N LR Berbahaya | Apa saja Parah longgas Ienpasang
atau tidak hilargstidak | sesuai
berfurgsi ada dergan level
pemeriksaan

Tabel 2.16 Kriteria penilaian Kerusakan S,R,K untuk Elemen Utama 3.600
Sambungan/Siar Muai

HKERUSAKAN PADA 3.500 SAMBUNGAN
I SIAR MUAI KECUALL 4,607 SISTEM 5 R I
DRAINASE SAMBUNGAN/SIAR MUAT lsl::'lllﬁﬂ
JENIS PENYEBAB TINGKAT VOLUME WE_Th‘rll :
KODE | yrpusakaN | KERUSAkaN | STRUKTUR | PENGUKURAN | yrpicagan | KERUSAKAN ELEMEN
Kernsakan Perbedaan Tidak B
sambungan Tidak level = 30 mm 1k pars
801 lantai yang Apa s3ja
tidak sama Berbahays | perbedaan Parah
tinggi lewel = 30 mm
= = Hitung Hitung jumlah
Er::‘-tf.l;_lbnfmang Tidak parah sambungan total panjang
oty siar mual siar muai yang Mater
Untuk bentang yang tidak ada pada Pani
~ =215 mm Farh level dan jembatan sesuai gkl
Kehilangan _ - : celah yang dengan level
802 kemampuan | Apa =3ja Berbahaya | Jikaterdapat Yot pemeriksaan
bergerakmya lapizan
Perkerasan Pareh”
pada siar muai
=25 mm
Sebaliknya Tidak parsh
BO5 lBapan Y2nE Apa sa3ja Berbahaya | Apasaja Parah Hﬂu;% Hitung jumiah
ongg SEmbingEn | el pamang
Lepasnya ) Ticak Lepas = 25% Tidak parzh yang longgar siar muai yang Meter
804 T Apa =aja ada padsa 2
ikatan Berbahaya Lepas > 25% Farzh lepas o e Panjang
lekatannya, 18
Bagian yang = Berbah A F Barah kU rosakf dengs I'-Ikl:“l
805 nusek/hilang Apa =3ja rbahaya pa saja am hilang pemeriksaan
7 Retak = 15 mm | Tidzk parsh Hitung jumlah
:E.t;:t“p'l Hitung wotal panjang
% ;. . sambungan siar muai yang
BO6 E:HF_IE::E L‘:rll_l Apa saia E:'Et:ah a siar mual ada pada ;'::_::ar
ftipe Asngha"j'- Y Retak > 15mm | Parsh aspalyang jembatan sesuai RNE
FIP T retal dengzn level
gy bty pemeriksaan
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Tabel 2.17 Kriteria Penilaian Kerusakan S,R,K untuk Elemen Utama 3.220
Bangunan Pengaman

KERUSANKAN PADA 3.120 TANAH
TIMBUNAN, 3.220 BANGUNAN
PENGAMAN, 3.310 FONDASI, DAN 5 R
3.850 STRUKTUR PENDUKUNG SATUAN
GORONG-GORONG UKURAN
VOLUME
JENIS PENYEBAB TINGKAT VOLUME
ROt HERUSAKAN | KERUSAKAM FERKIETIN | FENGUIC AN KERUSAKAN | KERUSAKAN ETL(::EI;l
511 Bagian yang | Apa saja Berbahays | = 10% Tidak parah | Hitung Hitung
hilang atau violume valume
tidak ada bagian total
elemenyang | bangunan Meter Kubik
hilang sesUE
> 10% Parah dengh
lewvel pe-
meriksaan
521 Pengikisan Arus aliran Berbahaya | Ronggs Parah Hitung Hitung
di sekitar sungai (undermining) jumlah volume
jembatan volume total
{local scour) ElEr‘fH?n yang hangu.r‘-an Mater Kubik
terkikis sesuai
dengan
Sehalikmya Tidak parah level pe-
meriksaan
Retak Apa =3ja Eeﬁrabt haya Apa saja Tidak parah
522 Penurunzan Apa s3ja Berbahayz | Permukazn Parzh
lebih rendah
dari pada Hitung luas Hitung
ketinggian bangunan volume Meter
pondasi yang retak, total Persegi
atau B mengalami bangunan
dimensi penurunan sesuai
pondasi atau dengan Perlu
tiang penggem- level pe- pemeriksaan
v = bungan meriksaan ¥husus
Sebaliknys Tidak parah
Pengem- ; o i
biingan Apa s5ja Berbahaya | = 300 mm Tidzak parah
> Z00 mm Parah
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2.7.4 Tabel Kerusakan F, P

Tabel 2.18 Kriteria penilaian kerusakan F,P untuk Komponen 2.100 Jalan
Pendekat

y Pengaruh ke

Lokasifbondisi Pesgaruh Hilzd

Hede “hlm”:&d EL:F:.ErﬂH m Priaritas yang Perlu ‘“m:'ﬂn terhadap ﬂrﬁm"
"I-;I"'""J D TR S ] '

Laps perkerasan
berlubarg

Lapas porkerasan
rea
u-?-lnFHdEL-EIk-. Lapns perkorasan
itl:l:l--."-I -b['E' = berdefarmasi

- Perkorasan :' trembesn | prog
: Lian Pendouat | Y kil Teatial Lapis
Lk perkomsan yarg
P berlobinan
alirdas

Sodang Tingg Signifkan

Laprs porkorasan
trclai raka

Lapas porkerasan
45

Micmeediaaan
transisi antara
I rHOTE 00 Tanah timéunan
4-11% | Pelat injak jadan pondokat | Stuktanal mergalaml rendah Lodang
dongan peranmant ambias;
sbrukibur lantai
fembatan

¥
Signifikan

Tanah imaunan
larsgzar

lanah tirdiunan
mangalami

o nenaey ambdas;

lanah timdiunan
borgeser,

lanah trraunan
netai;

Formukaan tarah
Mmpediaian temauran brdak rata

. Tanan oL ) Tumaukan smaah :
5.120 wertial 21 Struktaral pada danrah tanzh Firsgat todang aignifkan

TeTuran |

“CmIringan temBuran {dearsl
RN
Fimguran dengan
sisiom grosimtori
rasak
|lergsar, leaast
Penggembsngan
taraky dasar diluar
brea timBunan

Iojoq aliran pada
tenauan,

Hasah pads ka
trmiouran;

Timizuran ringan
lorgmar, lopas;

Morpedianan Penggembungan
1 aTemen tarah dasac diluar
6122 H;rﬂjurmr. wertial alay Strukbaral tarah nmbLnarg Fondah fiondah

1 semiringan
R

Tid i
Signifikan
Aetais temmuran

g
Gompal, Pecah
|scsuai dg notank:
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Tabel 2.19 Kriteria penilaian kerusakan F,P untuk Komponen 2.100 Jalan

Pendekat (Lanjutan)

Livel
¥ ; Lobasiondist | FEnEamuhke | o o | Hilat
Hode | (Elemen Elemen (E Erenon | Petoritas yang Party | 5mee sy, | Fangany
Urama | flawnel niFy L Pty n fela
Diperi Uiaria Latm elayanan [Py
& [Elemien]
Siempodigaan
SN ;.
. T i x L e Lieozmiacik . Trdak
5123 . | Goosvricom ..'n:fhmla.aJ Souktbural tercksposertodinat ¥ondak Rondah Signifkan
Momiringan
3220
Oircing oenahan
soemboriian tarah longsor,
Strukive ::r::;: Dirching penahan
3.130 | Penahan Tanan ‘;nng;:-:,ep Eruktural tarah deformasi; Sodang Sodang Signifkan
lalan Perdckat
Jada tanah Dinding penahan
Hmbunan tarah runih
schapang
lanah bortutang
\reinfarced aorhy
ambdas;
Deformas paca
muka panck
Tanah timAaunan
maorgatam|
porrdnnand ambias;
Tanah tmaunan
borgescr
Hotak;
Tanan FORTEOC Vrgotasy
hanan
Bertulargy b
tcrhadap ; Ponggembungan Trdai
5 ] - Srr 3, e 5
al32 ':"E"jﬂ"::_agqr angsos e tarah dasar diluar AEHAng encan Signifkan
.'h':l'ﬁ_'i'r‘ © | oada ranah amca hm&unan;
i timbanan
o Basaty rembosan
i
lanah beriutarg
dofarmasy
Bergaok:
Penururan;
Fanel tanah
beriuiang pocah,
lopas
Deforman pacia
muka panck
[Arairase tanan
etk e T brmnunan bdak aga;
A 137 Ig.ll.rrﬂu::\:-l:l::h al r.:xz:a" i Rendah fondah bl
T | e T Serukiural Sulirg- suling paca 4 algnifkan
enahan Tanan | dcreng bangurar rekayasa
taraty
Oraimase 1anan time
bunam iersumbsat,
tdax borfumgst
ke o |, | sire e
f o - Y ! - i -
ails ELrl;ku. Penah- | sastorcsl prukebural fairak; Hmsunan Rondaby Rondah signiFkan
1 MBI bersemim, fidak
berfungsl;
Lompa pada
dirding drainasc
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Tabel 2.20 Kriteria penilaian kerusakan F,P untuk Komponen 2.200 Aliran

Sungai
Lewel 3 Fengaruh ke
e Fungsi Kategori Lolmasiiondisi Mompanent Pemgaruh Hilad
Hesdie an Elemen (E Elam Frioricas yang Perlu Elem terhadap | Pe
Utama)/ rLavel niF} - Diperiksa e | polayanan )
& [Elemen] Uzama Lain
Oaerah aliran sunga
utama mengaami
dogradas);
Davrah alian sunga
UM mengalami
agradasi;
Benda hargutan
menghambat 2iman
Lngal,
Shrubtar yang
menghambat atiran
WeryedinEan sunzal;
1210 | AlranSunga | 2tmancsngal | Stukdumal Tirggl todang Algnifian
warg lancas Liorisan pada
: daorah kopala
|rmbata
Gorusan pada
daorah pilar
Gizrusan pada tarah
temsiLran;
Migraz aliran
swngal cafam amh
lateral bomga
swngal merder dan
barjatin
Penyompitan
Mo igean daorah aliran zangal
Daprah Tampingan N yang akar, mengakis )
4217 | genangan oag aliran PTG batian banjir Tirgs fiendah 4lgnifhkan
banjir sungalyang ok i
miluap Daerah genangan
air banjw (ongzar
Momberikan Teting sungai
tanahan tarah largzar,
4211 | Tobing Sungat | timbunan Struktanal ' Sodang todang Signifkan
torhadap Teknng sungai
peilman tesgons;
Daerah yang torke-
Wongaman na aaras
- qan:.:-.r:m.: Baprah pasang
3.220 LT ey Souktunal sLaLk “edang Lodang Signifian
Pengaman dan pilar dari
Soruan ar Daprah YaIg
surgal teskesna tumbakan
kapad
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Tabel 2.21 Kriteria penilaian kerusakan F, P untuk Komponen 2.300 Bangunan
Bawah

Led 3 Lokasiiomdist | Pemmmhbe | | e
Hode (Elemen KR | gt B | T | :
; “:-Fﬂ-i Elemwn |F) Elemen wﬁ;’z u;:'L-* e Pﬂﬁlﬁ

Mioniranshor Pengerakan yang tera-
sohan mah pada bangisnen

L AL dan banguEnon
3340 | Fondasi Mesriinimatiar | Somoktueal L AL Tirsggi Sedang Stgnifkan
I L Ty bahaysuan keutuban

ks STkt jembatan
Mipriiranshies

oot Pergeraian yang
Pml HM'; iy W ir e Skt toeamant pada balok Tirggi Sedang Sigmifikan
E¥a nor- peiEnEILIng
Eankal

a5

Dapmab yang mungiin
mengalami pergrrakan
WAL perRenn,
pergerakan lateral, dan
pergoakan rotast

Daerah landaani
Bearing dmag
Bagian strukiar yang
mengalami [egangan
Ry leriur dan gaya
g sar Hnggs

e Baerah landzan
jembiatan dan b
tominak sayap Binciag A

Distribusi Baguan stk yang
i Biobar pena- mengalami tegangan
3320 | Veelom) nantanat | Sl E:':':f'::‘l_”i’s%ﬁ"?’ Tingg Sedsng | Signifikan
|balok lorpats) | Penshan
Daerah yang 1etuka

lepaiy tanah;
_:ummtan fior untuk menjadl iembaks

berduk ipala Daprah yang 1erouka

trarg f1beens) techadap kemunghkinan
huembodian Lki-lirns;

Daerak yang terkena
genman dan keron-
Lodan/ perowang an
tarak & Baglan bawah
Bonong-gornng
Masalah detati dan
aleman kitly ber-
hadap fraldur uniuk
glemen-glemen yang
tesbuaat darl baja

Pilar dan SarTia cengan yang

kotamd Melasryir s s . tetah duraiken pada
i IS Sorukiural I S B Ticggn Sedang SHgnifkan

bangrran atzs TemDok srgap
Pontan jembatan
apung

Penambat pontand

Strubdue mcaing yang teediri
347 | Jombatan P Skt dari kabeldan angiur, | Tieggi Tingg Sigmifikan

Apung baban

3320

Pengaman kebororan
poemTe bsensna
sam bR g

Sl T W
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Tabel 2.22 Kriteria penilaian kerusakan F,P untuk Komponen 2.400 Bangunan

Hagian stnakiur
wang mergalami
iEgangan gaya
Wi goya goser
dan gaya wark yang
TinggEn

Anghoar uemius abs
siskom aashka Bk

Camrbungan untuk
Felagar pasia-tank
Dagrah warg beebd-
a unbak mecemadi
wmbaby

Dagrah varg
torouka Eorhadag
OmLnghinen
turmbakan

s lirkas

Dacrah vang
spboilTiya
dipariaaky

Dacsah {0 yvang
aonsikos tonekspas
termadm kerusikan
ol dan Luar
[mbulan afaw
niaATiaman|;

Lawary lersauts
Camber

Eaniung wang
inroenbuk pada
gt sstem kaoel
naska tarik

Sadut 1ajam pada
W akan borssdats
sk

Retak-retak wang
timbes akibat

MM LD Yarg
tdak seragam:

lalur terdon kabed
aaska tarik

Atas
Lovel3 Pengandh ke
Lokast/Mondist Pengandh h#tal
Fumgst Hategor Homponend
Hod [Elemen Pricrita Perly tershadap | Pengaruh
& Utamalf Movel | Elemen(F} Elemen nm Elzman Felayanan lﬁ
& [Elemen) Utamiz Ladn
3.630 | Ceagarforion| | Menaban kL Daoran tandasant Tinggi Sedang Stgaifikan
beFnam Heanng Areos
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Tabel 2.23 Kriteria penilaian kerusakan F,P untuk Komponen 2.400 Bangunan
Atas (Lanjutan)

Hede

Level3

[Elemen
Utamall MLevel
4 [Elemen)

Bemen )

Lokasi/Wondish
Prioritas yang Perlu
Dipericsa

Penganh he
Hom pomend
Elemen
rama Ladn

Pengarch
terhadap
Pelayanan

HHal
Pengaruh
iF

.430

Getagar inagl

FMaraban
Efaan

Sk

Samra dergan yang
‘elah divrasan pada
Felagar botor;

Detail prablomati
yang dieraikar: di
axsah inl:

ERCTTHEN g
ierahan dalam aran
riaksial;

Lasyang SmEg
aeraolong T

Polat pongual;
dentarg kanblover;
Petat pongisi;
Las lapangan pedat

mmbalan dan
SATIDUrEAN,

Lasyang dilawusan
terautus-putusd
Infermittent waeios

Ledkukan o fuar
aidang cutcf
[plane bending pada
SETEUMEAN dan
aclm bufl

Rangaalan pindan
aCnggantLeg

Las dergan polat
aonutupdback-up
bars

fenzencang mo-
wanis dan Las yang
tdak menieras
tack weld

Exemen dorgan
iegangan tak
HNEEL yarss me=Ti
Vil poderes wntus,
meyaat kar frak-
ur Sritis,

Tinggi

Sedang

e hileld

G413

Dafragma

Mercatabllkan
PRIk
antars golagan

Meamrgeruat
gelagar

Yon Stk
urat

Setakg
Chstoe sy

SaToeIngan;

Femdan

Horaciak

Ticak
Lypntfikan

T.420

lembatan Poix

Merdrarsfor
temin di
atazmga ke
Kompoaen di
balvanmya

Sinukaira

Sama dergan yang
diuraikan pada
Felagar briorg

Retak danwama

aarat pada kanbang
graut Lrituk kabed

aaska t2arik 2ran
aroral,

Tinggl

Spdang

Srgnrhikan
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Tabel 2.24 Kriteria penilaian kerusakan F,P untuk Komponen 2.400 Bangunan
Atas (Lanjutan)

Lawd 3

[Elaaman
Weamis i MLl
i [ELit iyt |

Fenigak
Exgrmen [F)

Lurkasi/ Kendiisi
Priesitas yang Pesls
Diperitsa

P o ba
Harmpones
Eleman
Lhaeeg Lati

Fangarus
vashadap
Pulsyaran

Hilai
Pstrifa nch
¥

Lagn

Rangea

Wit
by

Erdudetuial

Caerah andasary
Boaring Anag
Hagian Tuknor
W ng s galail
lagangan gaya
Pt 1adh; dan
Teka yang linggi
Patas Bubiul,

Calagd mamamiang
FF]

Dureall protlamatih
Bnapalivean g
d bt padd
pelaga D)
Dairah wamg 1 bu-
b umuk o jadl
[l i

Canargan il
Pl braaktuil umuk
P koo e Lo

Parmtiibaaan
hioF i el Peart -
pang yang dipasang
i famzataey
Kanungaanasgd
Pl g
dickonakan clah
Ranmiby e Pl
| g el
Ranphaine pindas
PR FRANTUG
Elamian afgha vang
o iran ghad dirgp it
faedl,

Tlriggl

Ladarng

Tigyi Ak

Ln5e

Pangaki
Rartjka

Mirstahilkan
foipeTa

ki Dadod

o lerghung

i S0k
Uil

Rk,
Criarucst 5
Earmizonga i

Sedary

Rl

Ticak
i Mhary

]

Sarviinpan
Bangha

Mrrstabikan
pafpeia

By i bl
palirghung

Sruktural

D 5 boabuar
Lkdangy owe-ay
plove duTorzans
Camisongan las

Paibaiean yarg
pernah diaeubarg
LonpgasTy s bawur
pak kel

Tnggi

Rl

Sgriflbar
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Tabel 2.25 Kriteria penilaian kerusakan F,P untuk Komponen 2.400 Bangunan
Atas (Lanjutan)

Lovel 3
[Elemen
Uramall Mowel
& [Eiemen)

ELemaen [F}

Elemaen

Lokasl/Kondisi
Priaritas yang Perlu
Diperiksa

5500

timom Lantal

Merararafer
bsrinan

Stnaktura)

Decrah LA ang
aensikoy tenekspas
1orhiadan laba-leas;

Derron fandasan
dangeser denana
arial boremu
dengan banguran
atas

Deerain dongan
Togangan tank an-
Tara HEik fumpaa
La.ceain amg bee-
Duka yang menjadi
wemibab;

Saman topl luar
antal yembatarg

D sambungan
pongecoean

Darmin sambungan
shear koy,

Haman atas dan
amwmah dan aias
arani di a1as
arednnan

felat boton acian
artal;

fodat s boage
ambang

Daepran ang senn-
wimniga diperaalky

Tinggl

Scdang

Semfikan

a5ild

Polat
anial S
arhatrogic

Maondraraier
Ecinian

Sinakaura

Las di sambangan

oolat sirip pengaku
dongan lantal;

Laz di saméangan
Foiagar mehmang
sopanjang pelat

sinp pongaku dan
arsisl potorgan;

Las sambvgngan -
1al dan poelat snp
pongak ko baglan
gelagar meterang:

#rtak di nagian
A

Sedang

Srgrfikan

A51d

Lapis
Parmukazn
Lo Lantal

Fdetirdung:
|alangoniockat
dlari semEssan
air,

Medayani
Lalu-linkas,

won
Srabaury

Eserne n-olenen
Wang sama dengan
1110

Porkerasan latan
Pondokat;

Sodarg

tgmtikan
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Tabel 2.26 Kriteria penilaian kerusakan F,P untuk Komponen 2.400 Bangunan
Atas (Lanjutan)

i Lokasiiondisi | PonEaruhbe | L |
Hede {Elemen gl Kategorl | o ioriins yang Perty | MEmPOREN! | ppogan | Pengarub
; Drpiiies Utama Lain | Pelsyanan
& [Elemen)
Abamulasi colby
samaah, kataran
dani Fonangan air;
Alingomen yang
Mordasilitazs Tidak spsu
peergRrakan (moreont s dan
Sarmbedngan § cksparsitmual | Non wartika|; = _
360 Saar rmeam dar kontraksi? | Strokiera frakd A Sadarg Tgz sgmmikan
Stk arabkiur pondukurs
|ambatin Straltur samourgan
ponahan
Polaprsan ulang
2ps poirmukaan
wang barlebiban
Sarulaur samburgan
ponahan
Alamulasy oo
samaah; koboran
dan genangan air;
rarsdi AElinyemen yan
1.L1a Pariotakan ::;;:ar...cr Stnuktura) ﬂﬂﬂl‘:in!h—!:’ ’ Tinggl Herdaky Logrmrfikan
Mnreontal dan
wartikzl
Sxzun kontas
dongan strukha
Sangunan mas dan
aangunan basvary
Mormmisanan
lalu-limtas,
Porgaman i Sarkangan: VG
B30 “:'l'ﬁ Flotirdungl foend i v
. falan e pengendara Sipabatural Anghur penafian el B Samerfikan
bertadap railing:
Eernifuan
Moltredung
Porlonghkaman darl bebarr Vi
3.E30 Eprcdinamik Escoan yarg indbur ZamE=angan Soding Haredak :; % b
lemaatan meTusak Struk- T
bar jemiaatan
e e B e e e
Eomirmgan larcai
dan pipa dralrass
Haimaatan masuk-
mmyaair ke odi dekat
porenresan larkx
miakan;
Meorcogan e
(Hagian teradea ®ea pombuargan
drainass grrargan aw Kon H . o
3 1 ar; Sedan Srpmfikan
DATZLNAN padia STk Hag'utl'::b"th: & B &
akas] Eargunan e
itie sumbatanfciaanout
olugs
Lk ukan unius
memiper [nnc ar
pombisargan al
dl laniaii arainoge
troughs

PTS.FT.USB-YPKP Bandung |



Tabel 2.27 Kriteria penilaian kerusakan F,P untuk Komponen 2.800 Gorong-

gorong

Hedie

Lewel 3
IELomen
LHamnaF Alewel
& [Elemnen)

Eleman |F)

Lodasiflondisi
Prioritas yang Peru
Déperiksa

Pengaruh ke
Komponent
Elemen
Urama Lalm

Pengaruh
terhadap
Pelayanan

Hilal
Pengansh
{®)

.BI0

Tanan di
dalam Sinalctur
Lorang-goenre

Seediaian
amiringan

Mernguarg
ol ]
Semibagt
sichan
iorpusak
menjadi

oobar merana;

Sirukiual

Kemungkinan
melergkurgria
bagian jatan dan
Pagar penEaman
Retai pada laois
pormukaan

lTambalan pada lapis
pormukasn ata
bkt Terjadiya
perdrunan pada
permukaan [akin
perdokat

Erosi 212 longsar
jalan pendeiat

Lok adamya
hanyutary
perarmpikan tanah
di cagfan masuk
dan keluar atau

di calam saluran

gorang-gorng

edang

Sodang

Signifkan

5B

Linrang garong
an—glﬂks
{ting Rk

Henanan
hebarg

Srrukiural

Darrah landasans
Eraring dmog

Bagian strukbar
YT I gt
teEAngAn gaya
Ipnbur dan gaya
ERSCT Farg BAgst

Daprah yang
terbuia unbuk
merjad lemaa

Daerak yanig
terhiuia terhadap
kemnglanan
fumbukan
lalu-iemtax;

Oaemki yang
berkena gorusan
dan keroriokan
gorcawangan arah
di bagian bawah
gorang:-grenng
Eagian sambuangan
star mmeaan Moieds;

Oaeraks wjung 1ora-
nanae!End Section
rap-Off

Tembaok =yap atu
tembok penutup
ujungr Wirmgwallc
ard Heodwolls

Sodang

Sedang

Signifikan
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BAB IlI
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di wilayah Kabupaten Samosir, Sumatera Utara yang
merupakan jalan nasional di Kawasan Pariwisata Strategis Nasional. Kabupaten
Samosir terdiri dari 9 kecamatan, 6 kelurahan, dan 128 desa dengan luas wilayah
mencapai 2.069,05 kmz2.

Adapun jembatan pada penelitian ini terdiri dari 9 unit jembatan dengan tipe
berbeda yaitu jembatan aek binanga aron, aek simarsasar, aek sigumbang, aek
sijior-jior, aek siguluan, aek huta raja, aek sipalia, aek binanga tollua dan aek
parondang.

Berikut adalah ruas pada jembatan yang di analisis:

Tabel 3.1 Daftar ruas jembatan yang dianalisis

No | No jembatan Nama ruas Nama jembatan
1 N.03.095.002.0 Pangururan - Simanindo Aek Binanga Aron
2 N.03.098.007.0 Tele — Pangururan Aek Simarsasar
3 | N.03.099.003.0 Nainggolan - Pangururan Aek Sigumbang
4 N.03.099.022.0 Nainggolan — Pangururan Aek Sijior-jior
5 | N.03.099.026.0 Nainggolan — Pangururan Aek Siguluan
6 N.03.099.030.0 Nainggolan — Pangururan Aek Huta Raja
7 N.03.100.005.0 | Onan Runggu — Nainggolan | Aek Sipalia
8 N.03.101.002.0 Tomok — Onan Runggu Aek Binanga Tollua
9 N.03.101.003.0 Tomok — Onan Runggu Aek Parondang
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Gambar 3.1 Peta Kabupaten Samosir, Sumatera Uiara
3.2 Metodelogi Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap beberapa jembatan yang ada di wilayah
Kabupaten Samosir sepanjang jalan nasional Provinsi Sumatera Utara. Data yang
digunakan berupa data primer dan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari
Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Sumatera Utara. Data tersebut antara lain
Data jumlah jembatan dan kondisi jembatan eksisting hasil dari pemeriksaan tahun
sebelumnya, peta lokasi dan koordinat jembatan yang akan disurvei, dan data
inventaris jembatan. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung pada
saat pemeriksaan di lapangan. Data primer yang diperoleh pada saat pemeriksaan
adalah kerusakan pada elemen-elemen jembatan, dokumentasi foto elemen-elemen
jembatan dan data inventaris jembatan. Dari data-data yang diperoleh diinput ke
dalam formulir isian BMS untuk menentukan nilai kondisi jembatan dan kemudian
bisa ditentukan metode penangangan terhadap jembatan yang telah diinspeksi

tersebut.

3.2.1 Tinjauan Pustaka

Sebagai awal dari kegiatan dalam Sistem Informasi Manajemen Jembatan,
harus dilakukan pengumpulan informasi seluruh data sebuah jembatan dengan apa
yang disebut pemeriksaan inventarisasi jembatan. Informasi data tersebut akan
menjadi database untuk jenis-jenis kegiatan pemeriksaan selanjutnya sebagai

bagian dari Sistem Manajemen Jembatan. Data yang dicatat dalam pemeriksaan ini
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adalah informasi rinci tentang data umum, data teknis dan data pelengkap sebuah

jembatan.

3.2.2 Pengumpulan Data Penelitian

Pemeriksaan inventarisasi dilakukan pada saat awal atau pemutakhiran data
setiap jembatan ke dalam sistem database. Pemeriksaan inventarisasi dilakukan
juga pada jembatan yang mengalami perubahan struktur utama. Jembatan baru yang
belum pernah di inventarisasi, pemeriksaan inventarisasi dilakukan sebagai bagian
dari pemeriksaan detail. Perlintasan kereta api, penyeberangan sungai, underpass,
terowongan, gorong-gorong dan lokasi dimana terdapat penyeberangan ferri juga
diperiksa dan didaftar. Pemeriksaan inventarisasi melakukan kegiatan dengan
mencatat data dasar administrasi, geometri, material dan data tambahan lainnya
pada setiap jembatan, termasuk lokasi jembatan, panjang bentang dan tipe struktur

utama untuk setiap bentang.

3. Diagram Alir Penelitian

Penelitian survei kondisi jembatan di jalan nasional wilayah Kabupaten
Samosir, Sumatera Utara dimulai dengan survei pengumpulan data, yang meliputi
data koordinat jembatan yang akan disurvei dan persiapan formulir isian standar
bridge management system (BMS) untuk di lapangan. Dilanjutkan dengan tahapan
pemeriksaan lapangan pengambilan data dengan prosedur pemeriksaan jembatan
yang diterbitkan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat,
Direktorat Jenderal Bina Marga, Direktorat Bina Teknik Jalan dan Jembatan yang
mengacu kepada bridge management system (BMS) Panduan Pemeriksaan
Jembatan: SMEC-Kinhill Joint Venture, Directorat General of Highway-Australian
International Development Assistenance Bureau (1993).

Dari survei lapangan didapatkan data kondisi kerusakan jembatan dengan
formulir isian standar BMS yang akan menggambarkan keadaan jembatan yang
sesuai dengan keadaan lapangan. Data tersebut diproses lebih lanjut sehingga pada
prosedur selanjutnya yakni penyusunan usulan penanganan pada jembatan yang
disurvei. Maka pekerjaan analisa data jembatan dilanjutkan dengan penggambaran
kondisi eksisting jembatan yang telah disurvei.
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Adapun diagram alir survei dan analisa data jembatan nasional wilayah

Kabupaten Samosir, Sumatera Utara adalah sebagai berikut:

ST

\ 4

Tinjauan Pustaka

\4

Pengumpulan Data

! !

Pengumpulan Data Primer Pengumpulan Data Sekunder
° gu pu? aa Frime - Data inventaris jembatan di BPJN
] Hvey Tapangan - Data lokasi jembatan di BPJN

I l 1
Pemeriksaan Detail
Jembatan

!

Pengumpulan Data

Hasil Survei Detail

< Kesimpulan & Saran >

Gambar 3.2 Diagram Alir Analisa Data Jembatan
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* Pemeriksaan Inventarisasi
terakhir,

Mengisi Data Administrasi Jembatan
Detail:

1. Nomor, Nama dan Lokasi Jembatan
2. Lokas! dan Tahun pembangunan

3. Nilai lalulintas dan LHR

4. Nama pemeriksa

Y

Mendata, mencatat, mendokumentasikan,
mengukur dan kuantitas kerusakan serta
menilal kondisi elemen level 5

A4

Mendzta, mencatat, mendokumentasikan,
mengukur dan kuantitas
kerusakan serta menilai kendisi elemen
level 4

A\ 4

I Menilai kondisi pada level 3 (oleh Aplikasi)

Y

I Menilai kondisi pada level 2 (oleh Aplikasi)

\4

I Menilai koncisi jembatan pada level 1 (oleh Aplikasi) |

* Pemeriksaan Detai terakhir,

* Pemeriksaan Rutin terakhir,

* |nformasi Pelaksznaan
Preservasi terakhir.

\/

v

NK = 0-2 (minimal)

NK =3 {minimal)

Keragu-raguan
atau kebutuhan
data tambahan
untuk penentuan
preservasi
jembatan

Pemeriksaan
khusus
(lokasi dan elemen)

\4

Y

NK =4 (minimal)

Y

Tindakan darurat
(jenis, lokasi dan
elemen)

t{ Tanggal memasukkan data Pemeriksaan [Detail |4—

Y

l Selesai I

Gambar 3.3 Diagram Alir Pemeriksaan Detail
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* |Informasi sifat dan curah hujan;
* |nformasi kondisi tanah permukaan;

Informasi banijir;

Informasi gerusan di jembatan dan
tebing sungai;

Informasi Pelaksanaan Preservasi

terakhir;

Tipe Tidak
Lintasan
Sungai
Tidak

« Nilai Kondisi S,R,K,F,P (Level 3)
« 8=1, R=1, K=1
= NK DAS minimal = 3

v

| Nilai Kondisi (Level 2) |

v

Nilai Kondisi (Level 1) |

Sungai Tidak

Kelompok
B

« Nilai Kondisi S,R.K,F,P (Level §)
* S=1, R=1, K=1
* NK DAS minimal = 2

v

| Nilai Kondisi (Level 2) |

—

Nilai Kondisi (Level 1) |

I Nilai Kondisi S,R,K,F,P (Level 5)

¥

| Nilai Kondisi (Level 4) |

v

| Nilai Kondisi {Level 3) |

v

| Nilai Kondisi (Level 2) I

v

| Nilai Kondisi (Level 1) |

|<_

Selesai |«

Gambar 3.4 Diagram Alir Pemerikasaan Aliran Sungai
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3.4 Pemeriksaan Penelitian

Secara skematis urutan harus diawali dari sebelah kiri kepala jembatan 1 (Al)
dengan posisi kilometer terkecil, seperti terlihat pada Gambar 3.2. Namun urutan
pemeriksaan tersebut hanya berlaku khusus di jembatan non-kompleks/khusus.
Selain itu pada gambar tersebut tidak menutup kemungkinan kalau seandainya
harus dilakukan pemeriksaan di tengah sungai yang diperkirakan kerusakan daerah
sungai dan gerusan dibangunan jembatan berpotensi mengganggu integritas
struktur jembatan. Urutan untuk pemeriksaan jembatan kompleks/khusus
diperbolehkan tidak mengikuti urutan sebagaimana yang ada di Gambar 3.5 untuk
mendapatkan hasil yang efektif. Terkait cukup luasnya area pemeriksaan jembatan

kompleks/khusus.

. O 5
{m - &/?)

7 4
Akhir Eo— 1] -
el PRI IR W X8

s >
Arah Jo Jala ndekat ¥ II ﬂ Jalan pendekat
y Han pendaexa % ’ Foson t Cnac

| Mo "t b wp wd %J\

)
L//A’ o S

Ny

Gambar 3.5 Tipikal Alur Pemeriksaan Jembatan Non-Kompleks/Khusus (Warna Merah
Menandakan Posisi Pemeriksaan diatas Jembatan, Warna Hijau Menandakan Posisi
Pemeriksaan dibawah Jembatan)

Selama Pemeriksaan Inventarisasi, Detail, dan Rutin berlangsung, inspektur
harus mengambil foto seluruh dan setiap bentang jembatan dan jembatan pendekat
yang memperlihatkan hal-hal di bawah ini :

a. Tampak masuk dan tampak keluar jembatan dari kota asal.

b. Tampak samping jembatan (ketinggian sisi jembatan) minimal 450 dari
titik pusat jalan termasuk apabila ada juga tampak samping yang
memperlihatkan bentuk pelebaran jembatan, sebagaimana yang terdapat

pada Gambar 2.8.
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c. Tampak bawah jembatan yang memperlihatkan jenis tipe bangunanatas
termasuk apabila ada tampak bawah bentuk pelebaran jembatan.

d. Papan nama atau prasasti.

e. Bagian bangunan atas (perletakan dan siar-muai), bangunan bawah, dan
perlengkapan jembatan (termasuk sistem monitoring kesehatan struktur
jembatan, penerangan, dan lain sebagainya), dan bagian, sub-bagian, dan
komponen jembatan lainnya.

f. Jenis kendaraan ringan dan berat yang lewat di atas jembatan dan
kepadatan lalu-lintas yang terjadi di atas jembatan.

g. Tampak situasi sekitar jembatan atau foto udara yang memperlihatkan
salah-satu terkait: i) kondisi sungai, ii) kondisi perlintasan dan aktivitas
perlintasan, iii) aktivitas konstruksi dan operasionalisasi bangunan di
sekitar jembatan, iv) aktivitas pertambangan di sekitar jembatan, dan
sebagainya.

h. Tampak atas lantai jembatan dari as jalan.

i. Foto drone jembatan terutama jembatan yang masuk dalam kategori yang
diatur dalam Permen PUPR No. 41 tahun 2015 tentang Penye-lenggaraan

Keamanan Jembatan dan Terowongan Jalan.

3.4.1 Penentuan Penomoran dan Komponen Jembatan

Pekerjaan ini meliputi pekerjaan pemeriksaan komponen dan elemen jembatan
secara mendetail sesuai dengan sistem penomoran jembatan.
3.4.2 Penentuan Jenis Kerusakan Elemen

Menentukan jenis-jenis kerusakan setiap elemen jembatan terhadap konstruksi
jembatan dan pemakai jalan serta memberikan rekomendasi untuk melakukan

pemeriksaan khusus serta tindakan darurat apabila diperlukan.

3.4.3 Pekerjaan Pengisian Formulir Standar

Pada waktu diadakan pemeriksaan dilapangan para pemeriksa jembatan harus
mengisi formulir standar yang sudah disediakan dalam mendeteksi hal-hal yang

berhubungan dengan pemeriksaan rutin dan tindakan darurat serta memperbaiki
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data-data yang salah.

Adapun standar pemeriksaan detail jembatan yang dipakai adalah sebagai
berikut :

- Manual pemeriksaan inventarisasi jembatan
- Manual pemeriksaan detail jembatan
- Manual pemeriksaan rutin jembatan.

Standar-standar yang berkaitan dengan pemeriksaan jembatan antara lain: kode-
kode yang ada dalam formulir inventarisasi jembatan, tipe-tipe bangunan atas
jembatan, tipe-tipe bangunan bawah jembatan, kode-kode elemen jembatan, kode-
kode bahan dan jenis kerusakannya, sistem penilaian.

3.4.4 Detail Analisis

1. Identifikasi data awal

Identifikasi data awal pada penelitian ini dilakukan survei kondisi jembatan
di jalan nasional wilayah Kabupaten Samosir, Sumatera Utara dimulai dengan
survei pengumpulan data, yang meliputi data koordinat jembatan yang akan
disurvei dan persiapan formulir isian standar bridge management system
(BMS) untuk di lapangan. Dilanjutkan dengan tahapan pemeriksaan lapangan
pengambilan data dengan prosedur pemeriksaan jembatan yang diterbitkan
oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Direktorat
Jenderal Bina Marga, Direktorat Bina Teknik Jalan dan Jembatan yang
mengacu kepada bridge management system (BMS).
2. Pemeriksaan dan penilaian kondisi jembatan

Tahap selanjutnya yaitu melakukan pemeriksaaan dan penilaian kondisi
jembatan. Pada pemeriksaan jembatan dilakukan dengan pemeriksaan
inventarisasi terkahir, pemeriksaan detail terakhir, pemeriksaan rutin terakhir,
dan informasi pelaksanaan preservasi terkahir. Kemudian mendata, mencatat,
mendokumentasikan, mengukur dan kuantitas kerusakan serta menilai kondisi

elemen level 1 —5.

BAB IV
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PEMBAHASAN

4.1 Data Awal Balai

Berikut data administrasi, data-data struktur utama lokasi jembatan yang

dijadikan objek penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1 Data Awal Jembatan

No Nama Lebar Tipe
No Panjang | Bentang | Lantai | Bangunan | Tahun
Jembatan Jembatan
Kendaran Atas
1 |03.098.007.0 | AEK 6.4 2 5.6 BTI 1992
TETETT I SIMARSASAR . '
2 | 03.099.022.0 ﬁ(E)IéSIJIOR- 11.7 1 45 GTI 0
AEK BINANGA
3 | 03.095.002.0 ARON 40.7 1 6 RBA 1998
AEK
4 | 03.099.003.0 SIGUMBANG 40.6 - 6 RBA 2011
5 |03.009.026.0 | AEK 61 1 6 RBB | 1993
T U SIGULUAN
AEK HUTA
6 | 03.099.030.0 RAJA 5 1 7 PTI 0
7 | 03.100.005.0 | AEK SIPALIA 15.8 1 6.2 GTI 1993
AEK BINANGA
8 | 03.101.002.0 TOLLUA 4 it ¥ i2 PTI 1993
AEK
9 | 03.101.003.0 PARONDANG 4 1 6.8 PTI 0

4.2 Hasil Pemeriksaan dan Penilaian Kondisi Jembatan

Pemeriksaaan jembatan dilakukan dengan mengamati tiap-tiap elemen data

jembatan. Data hasil pemeriksaan kemudian dinilai kondisinya berdasarkan skor

kondisi jembatan. Penetapan skor nilai kondisi jembatan bersifat subjektif, oleh

sebab itu diperlukan pengalaman teknis dalam melakukan penilaian kondisi

jembatan.

Adapun hasil pengamatan dan penilaian kondisi jembatan sebagai berikut :
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4.2.1 Aek Simarsasar

AEK SIMARSASAR
N.03.098.007.0
2.582663 98.678635

TELE - PANGURURAN

Panjang :6.4m
Jumlah bentang 2
Lebar ;56 m
Bangunan Atas : BTP

Tahun 11992

Element Level : 5 (Masing-Masing Element Jembatan)

Perkerasan Jalan Pendekat

Dinding Penahanan Tanah A2 (Abutmen)

Dinding penahanan tanah termasuk ke dalam struktur jembatan. Maka S = 1.
Ada bagian yang pecah/hilang, akan tetapi kurang dari 30% dari total volume. Maka
R = 0. Kerusakan elemen 1 m2 dari 30 m2. Karena kurang dari 30%, maka K =0.
Dinding penahan tanah masih berfungsi. Maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh
terhadap elemen lain. P = 0.

Aliran Sungai
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W I 2 B
g ‘8

Iiran Air Utama B1 (Benang 1)

Aliran air utama termasuk ke dalam struktur jembatan. Maka S = 1.
Penumpukan debris aliran mengurangi >20% aliran sungai. Maka R = 1. Kuantitas
kerusakan elemen 26 m2 dari 30.16 m2 melebihi 50% dari element total. Maka K
= 1. Aliran air utama di bentang 1 masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak

berpengaruh terhadap elemen lain. P =0. NK =3 (S+R+K+F+P).

R "Q' i i i '~ -
Aliran Air Utama B2 (Bentang 2)

Aliran air utama termasuk ke dalam struktur jembatan. Maka S = 1.
Penumpukan debris aliran mengurangi >20% aliran sungai. Maka R = 1. Kuantitas
kerusakan elemen 30.16 m2 dari 30.16 m2 melebihi 50% dari element total. Maka
K = 1. Aliran air utama di bentang 2 masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak
berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 3 (S+R+K+F+P).

Sistem Lantai
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Lapis Permukaan Sistem Lantai

Lapis permukaan sistem lantai tidak termasuk struktur utama Jembatan maka
S =0. Kerusakan permukaan yang kasar/beArI’ubang mempunyai ambang 0 <20mm>
1 dalamnya. Permukaan di B1 lebih dari 20 mm dalamnya. Maka R = 1.
Kuantitas kerusakan elemen 54 m2 dari 54 m2. Kerusakah'le.bih dari 50% dari
kuantitas total elemen maka K = 1. Lapis Permukaan Sistem Lantai masih berfungsi
maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 2
(S+R+K+F+P).

-

ipa Cucuran B1 (Bentan )

Pipa cucuran termasuk struktur jembatan. Maka S = . Kerusakan pipa cucuran
tersumbat mempunyai nilai R = 1. Kuantitas kerusakan elemen 3 buah dari 3 buah
melebihi 30%.. Maka K = 1. Pipa cucuran masih bisa berfungsi maka F = 0.
Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 3 (S+R+K+F+P)
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Pipa Cucuran B2 (Beﬁtang 2) ‘
Pipa cucuran termasuk struktur jembatan. Maka S = 1. Kerusakan pipa cucuran
tersumbat mempunyai nilai R = 1. Kuantitas kerusakan elemen 3 buah dari 3 buah
melebihi 30%.. Maka K = 1. Pipa cucuran masih bisa berfungsi maka F = 0.
Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 3 (S+R+K+F+P).

Gorong-gorong Persegi Box

o S S
Dinding Tegak P1 (Pilar 1)

Dinding tegak termasuk ke dalam struktur jembatan. Maka S = 1. Retak elemen

beton >0.2mm. Maka R = 1. Kerusakan elemen 6 m2 dari 29.12 m2. Karena kurang

dari 30%, maka K =0. Dinding tegak P1 masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan
tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).
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Dinding Tegak Al (Abutmen)

Dinding tegak termasuk ke dalam struktur jembatan. Maka S = 1. Retak elemen
beton >0.2mm. Maka R = 1. Kerusakan elemen 3 m2 dari 29.12 m2. Karena kurang
dari 30%, maka K =0. Dinding tegak A1 masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan
tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).

Dinding Tegak A2 Abutmen)

Dinding Tegak termasuk ke dalam struktur jembatan. Maka S = 1. Retak
elemen beton >0.2mm. Maka R =1. Kerusakan elemen 2 m2 dari 29.12 m2. Karena
kurang dari 30%, maka K =0. Dinding tegak A2 masih berfungsi maka F = 0.
Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).
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Pelat Atas B2 (ntng 2

Pelat atas termasuk ke dalam struktur jembatan. Maka S = 1. Beton berongga
tulangan terlihat. Maka R = 1. Kerusakan elemen 3 m2 dari 30.16 m2. Karena
kurang dari 30%, maka K =0. Pelat Atas B2 masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan
tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).

Perlengkapan Umum

RN = 3 ik h: ¥
Papan Nama Lokasi di Abutmen

Papan Nama tidak termasuk ke dalam struktur jembatan. Maka S = 0. Bagian
yang hilang atau tidak ada tidak begitu berpengaruh. Maka R = 0. Elemen hilang 1
buah dari 2 buah, maka K =1. Jembatan masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan

tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 1 (S+R+K+F+P).
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Element Level : 4 (Dalam Satu Bentang/Abudment)

Perkerasan Jalan Pendekat (A1)
S =0, tidak termasuk struktur jembatan.
R =0, karena tidak termasuk struktur kerusakan di level 4 turun 1.
K =1, >50% kuantitas elemen 100 m2 dari 115 m2
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK=1

Aliran air utama
Bentanng 1
S =1, karena aliran sungai termasuk Struktur.
R =1, karena penumpukan debris (sampah) >20% lebar bukaan jembatan.
K = 1, menutupi aliran air >30% dari kuantitas total elemen.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK=3

Bentanng 2
S =1, karena aliran sungai termasuk Struktur.
R =1, karena penumpukan debris (sampah) >20% lebar bukaan jembatan.
K =1, menutupi aliran air >30% dari kuantitas total elemen.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK=3

Sistem Lantai
Lapis Permukaan Sistem Lantai
S =0, Lapisan permukaan tidak termasuk Struktur.
R =1, Pipa cucuran yang tersumbat.
K =1, melebihi >30% dari kuantitas total elemen.
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F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK=2

Pipa Cucuran
S =1, Pipa cucuran termasuk Struktur.
R =1, Pipa cucuran yang tersumbat.
K =1, melebihi >30% dari kuantitas total elemen (4 buah dari 4 buah).
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =3

Gorong-gorong
Abudment 1 retak >0.2mm
S =1, karena termasuk Struktur.
R =1, karena retak >0,2 mm.
K =0, karena kurang dari 30% total luasan.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =2

Abudment 2 retak >0.2mm
S =1, karena termasuk Struktur.
R =1, karena retak >0,2 mm.
K =0, karena kurang dari 30% total luasan.
F = 0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =2

Pilar 1 retak >0.2mm
S =1, karena termasuk Struktur.
R =1, karena retak >0,2 mm.
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K =0, karena kurang dari 30% total luasan.

F =0, masih berfungsi.

P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =2

Bentang 1 beton berongga tulangan terlihat
S =1, karena termasuk Struktur.
R =1, karena retak tulangan terlihat.
K =0, karena kurang dari 30% total luasan.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =2

Perlengkapan Umum
Papan Nama
S =0, tidak termasuk struktur jembatan.
R =0, karena tidak termasuk struktur kerusakan di level 4 turun 1.
K =0, karena tidak termasuk struktur kerusakan di level 4 turun 1.
F = 0, masih berfungsi.

P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.

NK=0

Element Level : 3 (Komponen Jembatan)

Elemen Nilai Kondisi
Kode Uraian S R K F | P |NK
3.110 Perkerasan Jalan Pendekat 0 1 0 0 0 1
3.210 Aliran Sungai 1 1 1 0 0 3
3.500 Sistem Lantai 1 1 0 0 0 2
3.710 Perlengkapan Umum 0 0 1 0 0 0
3.820 Gorong-gorong Persegi Box 1 1 0 0 0 2
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Element Level 2 (Bangunan)

Elemen Nilai Kondisi
Kode Uraian S R K F P | NK
2.100 Jalan Pendekat 0 1 0 0 0 1
2.200 Aliran Sungai 1 1 0 0 0 3
2.400 Bangunan Atas 1 1 0 0 0 0
2.700 Perlengkapan 0 0 0 0 0 0
2.800 Gorong-gorong 1 1 0 0 0 2

Element Level 1 (Nilai Kondisi Jembatan)

Elemen Nilai Kondisi
Kode Uraian S R K| F P | NK
1.000 Jembatan 1 1 110 0 3

4.2.2  Aek Sigumbang

AEK SIGUMBANG
N.03.099.003.0
2.435375 98.8899

PANGURURAN - NAINGGOLAN

Panjang :40.7m
Jumlah bentang :1
Lebar :6m
Bangunan Atas : RBA
Tahun 12011

Aliran Sungai
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Tebing sungai termasuk ke dalam struktur karena kerusakannya akan

mempengaruhi terhadap Struktur Jembatan itu sendiri . Maka S = 1. Pengikisan di

sepanjang aliran sungai, karena karena pengikisannya tidak ke dasar pondasi atau

6X diameter tiang pancang. R = 0. Kuantitas kerusakan elemen 30 m dari 100 m
>30%. Maka K = 0. Tebing Sungai di A2Y1 masih berfungsi maka F = O.
Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).

2 o
N v 2o A
N

Tebin Sgi 2Y2

Tebing sungai termasuk ke dalam struktur karena kerusakannya akan

mempengaruhi terhadap Struktur Jembatan itu sendiri . Maka S = 1. Pengikisan di

sepanjang aliran sungai, karena karena pengikisannya tidak ke dasar pondasi atau

6X diameter tiang pancang. R = 0. Kuantitas kerusakan elemen 30 m dari 100 m
>30%. Maka K = 0. Tebing Sungai di A2Y2 masih berfungsi maka F = 0.
Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).

Aliran Air Utama -

Aliran air utama termasuk ke dalam struktur jembatan. Maka S = 1.

Penumpukan debris aliran mengurangi >20% aliran sungai. Maka R = 1. Kuantitas

kerusakan elemen 30 m2 dari 200 m2. Maka K = 0 tidak melebihi 30%.
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Aliran air utama di bentang 1 masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak
berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).

Bangunan Pengaman

Talud ALY2

Talud termasuk ke dalam struktur karena kerusakannya akan mempengaruhi
terhadap Struktur Jembatan itu sendiri . Maka S = 1. Pecah atau hilangnya mortar
(batu) tidak termasuk Struktural Jembatan. Maka R = 0. Kuantitas kerusakan
elemen 10 m2 dari 10 m2. Maka K = 1 melebihi 30%. Talud di A1Y2 masih

berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0.
NK = 2 (S+R+K+F+P).

Talud A2Y1

Talud termasuk ke dalam struktur karena kerusakannya akan mempengaruhi
terhadap Struktur Jembatan itu sendiri . Maka S = 1. Pecah atau hilangnya mortar
(batu) tidak termasuk Struktural Jembatan. Maka R = 0. Kuantitas kerusakan
elemen 10 m2 dari 10 m2. Maka K = 1 melebihi 30%. Talud di A2Y1 masih
berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0.
NK = 2 (S+R+K+F+P).
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Talud A2Y2

Talud termasuk ke dalam struktur karena kerusakannya akan mempengaruhi
terhadap Struktur Jembatan itu sendiri . Maka S = 1. Pecah atau hilangnya mortar
(batu) tidak termasuk Struktural Jembatan. Maka R = 0. Kuantitas kerusakan
elemen 10 m2 dari 10 m2. Maka K = 1 melebihi 30%. Talud di A2Y2 masih
berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0.
NK = 2 (S+R+K+F+P)

Kepala Jembatan/Pilar

SR L e
Dinding Kepala Jembatan Al
Dinding kepala jembatan termasuk struktur. Maka S=1. Karena kotor dan
berlumut masih kurang dari selimut beton. Maka R=0. Kuantitas kerusakan elemen
16 m2 dari 32 m2. Maka K = 1 melebihi 30%. Dinding kepala jembatan masih

berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0.
NK = 2 (S+R+K+F+P).
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Tembok kepala jembatan termasuk struktur. Maka S=1. Karena berongga
tulangan terlihat. Maka R=1. Kuantitas kerusakan elemen 2 m2 dari 8 m2. Maka K
= 0 tidak melebihi 30%. Tembok kepala jembatan masih berfungsi maka F = 0
Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).

Tembok ayap

Tembok sayap termasuk struktur. Maka S=1. Karena berongga tulangan
terlihat. Maka R=1. Kuantitas kerusakan elemen 0.3 m2 dari 4 m2. Maka K = 0
tidak melebihi 30%. Tembok sayap masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak
berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).
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Rangka

Struktur Rangka

Rangka baja termasuk struktur. Maka S=1. Mengalami penurunan mutu atau
kinerja proteksi korosi (lapisan pelindung/cat) dan permukaaan dasar baja sudah
terlihat. Maka R=1. Kuantitas kerusakan elemen 20 m2 dari 81.6 m2. Maka K = 0
tidak melebihi 30%. Rangka baja masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak
berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).

Ry

Ikatan Angin Bawah BleYZ

Ikatan angina bawah termasuk struktur. Maka S=1. Mengalami kerusakan
berupa lepasnya ikatan dan termasuk struktur. Maka R=1. Kuantitas kerusakan
elemen 1 buah dari 16 buah. Maka K = 0 tidak melebihi 30%. Ikatan angina bawah
masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P
= 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).
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Ikatan Angin Bawah BX2

Ikatan angina bawah termasuk struktur. Maka S=1. Lapisan galvanis/cat sudah
mulai rusak walau belum pada seluruh permukaan dan sudah mulai terjadi karat
melebihi 10% dari dimensi penampang. Maka R=1. Kuantitas kerusakan elemen
0.25 m dari 4 m2. Maka K = 0 tidak melebihi 30%. lkatan angina bawah masih
berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0.
NK = 2 (S+R+K+F+P).

Ikatan Angin Bawah B1X3Y?2

Ikatan angina bawah termasuk struktur. Maka S=1. Mengalami kerusakan
berupa lepasnya ikatan dan termasuk struktur. Maka R=1. Kuantitas kerusakan
elemen 1 buah dari 16 buah. Maka K = 0 tidak melebihi 30%. Ikatan angina bawah
masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P
= 0. NK =2 (S+R+K+F+P).
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| Ikatan Angin Bawah B1X6

Ikatan angin bawah termasuk struktur. Maka S=1. Lapisan galvanis/cat sudah
mulai rusak walau belum pada seluruh permukaan dan sudah mulai terjadi karat
melebihi 10% dari dimensi penampang. Maka R=1. Kuantitas kerusakan elemen
0.1 m dari 4 m2. Maka K = 0 tidak melebihi 30%. Ikatan angin bawah masih
berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0.
NK = 2 (S+R+K+F+P).

Ikate{ﬁ(Angin Bawah BlX“

Ikatan angina bawah termasuk struktur. Maka S=1. Mengalami kerusakan
berupa lepasnya ikatan dan termasuk struktur. Maka R=1. Kuantitas kerusakan
elemen 1 buah dari 16 buah. Maka K = 0 tidak melebihi 30%. Ikatan angina bawah
masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P
= 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).
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Sistem Lantai

Lapis Permukaan Sistem Lantai

Lapis Permukaan Sistem Lantai tidak termasuk struktur utama Jembatan maka
S =0. Kerusakan permukaan yang kasar/berlubang mempunyai ambang 0 <20mm>
1 dalamnya. Permukaan di B1 lebih dari 20mm dalamnya. Maka R = 1.
Kuantitas kerusakan elemen 244 m2 dari 244 m2. Kerusakan sudah lebih dari 50%
dari kuantitas total elemen maka K = 1. Perkerasan jalan pendekat di A1l masih
berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0.
NK = 2 (S+R+K+F+P).

Sambungan / Siar Muai

Siar Muai Baj Siku roI eua Al

Siar muai tidak termasuk struktur utama Jembatan maka S = 0. Kerusakan
sambungan lantai yang tidak sama tinggi mempunyai ambang 0 <30mm> 1
tingginya. Siar muai di Al lebih dari 30 mm tingginya. Maka R = 1. Kuantitas
kerusakan elemen 6 m dari 6 m. Kerusakan sudah lebih dari 50% dari kuantitas
total elemen maka K = 1. Siar muai di A1 masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan
tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).
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Siar Muai Baja Siku Profil Terbuka A2

Siar muai tidak termasuk struktur utama Jembatan maka S = 0. Kerusakan
sambungan lantai yang tidak sama tinggi mempunyai ambang 0 <30mm> 1
tingginya. Siar muai di A2 lebih dari 30 mm tingginya. Maka R = 1. Kuantitas
kerusakan elemen 6 m dari 6 m. Kerusakan sudah lebih dari - 50% dari kuantitas
total elemen maka K = 1. Siar muai di A2 masih berfungsi mak‘é F = 0. Kerusakan

tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).

Perletakan

Landasan Karet A1Y1

Landasan karet termasuk ke dalam struktur karena kerusakannya akan
mempengaruhi terhadap Struktur Jembatan itu sendiri . Maka S = 1. Mengalami
deformasi akan tetapi kurang dari 20% tebal landasan. Maka R = 0. Kuantitas
kerusakan elemen 1 buah dari 1 buah. Maka K = 1 melebihi 30%. Landasan karet
masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P

= 0. NK =2 (S+R+K+F+P).
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Landasan karet termasuk ke dalam struktur karena kerusakannya akan
mempengaruhi terhadap Struktur Jembatan itu sendiri . Maka S = 1. Mengalami
deformasi akan tetapi kurang dari 20% tebal landasan. Maka R = 0. Kuantitas
kerusakan elemen 1 buah dari 1 buah. Maka K = 1 melebihi 30%. Landasan karet
masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P
= 0. NK = 2 (S+R+K+F+P).

b L i ’
Vo A R
Landasan Karet A2Y1

Landasan karet termasuk ke dalam struktur karena kerusakannya akan
mempengaruhi terhadap Struktur Jembatan itu sendiri . Maka S = 1. Mengalami
deformasi akan tetapi kurang dari 20% tebal landasan. Maka R = 0. Kuantitas
kerusakan elemen 1 buah dari 1 buah. Maka K = 1 melebihi 30%. Landasan karet
masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P
= 0. NK =2 (S+R+K+F+P).
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Landasan Karet A2Y?2

Landasan karet termasuk ke dalam struktur karena kerusakannya akan
mempengaruhi terhadap Struktur Jembatan itu sendiri . Maka S = 1. Mengalami
deformasi akan tetapi kurang dari 20% tebal landasan. Maka R = 0. Kuantitas
kerusakan elemen 1 buah dari 1 buah. Maka K = 1 melebihi 30%. Landasan karet
masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P
= 0. NK =2 (S+R+K+F+P).

Perlengkapan Umum

1 JENBATES 2
e T2 < 25U-05F 1806
BTN a0

. = ~

Papan Nama Lokasi di Abutmen

Papan Nama tidak termasuk ke dalam struktur jembatan. Maka S = 0. Bagian
yang hilang atau tidak ada tidak begitu berpengaruh. Maka R = 0. Elemen hilang 2
buah dari 2 buah, maka K =1. Jembatan masih berfungsi maka F = 0. Kerusakan
tidak berpengaruh terhadap elemen lain. P = 0. NK = 1 (S+R+K+F+P).
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Element Level : 4 (Dalam Satu Bentang/Abudment)

Tebing Sungai
Abudment 2
S =1, karena aliran sungai termasuk Struktur.
R =0, gerusann tidak melebihi tinggi pondasi.
K =0, tergerus 60 m2 dari 200 m2 <30% dari kuantitas total elemen.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK=1

Aliran air utama
Bentanng 1
S =1, karena aliran sungai termasuk Struktur.
R =1, karena penumpukan debris (sampah) >20% lebar bukaan jembatan.
K = 0, tidak menutupi aliran air >30% dari kuantitas total elemen.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =2

Bangunan pengaman

Talud

Abudment 1
S =1, karena aliran sungai termasuk Struktur.
R = 0, pecahnya mortar pengaman tidak termasuk struktural.
K =1, tergerus 20 m2 dari 20 m2 >30% dari kuantitas total elemen.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =2

Abudment 2

S =1, karena aliran sungai termasuk Struktur.
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R =0, pecahnya mortar pengaman tidak termasuk struktural.

K =1, tergerus 10 m2 dari 10 m2 >30% dari kuantitas total elemen.
F =0, masih berfungsi.

P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.

NK =2

Dinding Kepala Jembatan
Abudment 1
S =1, karena termasuk Struktur.
R =0, kuarang dari selimut beton.
K =1, karena 16m2 dari 32 m2 lebih dari 30% total luasan.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =2

Tembok Kepala Jembatan
Abudment 1
S =1, karena termasuk Struktur.
R =1, tualngan terlihat.
K =0, karena 2 m2 dari 8 m2 kurang dari 30% total luasan.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =2

Tembok Sayap
Abudment 2
S =1, karena termasuk Struktur.
R =1, tualngan terlihat.
K =0, karena 0,3 m2 dari 4 m2 kurang dari 30% total luasan.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =2
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Rangka
Struktur rangka
S =1, karena termasuk Struktur.
R =1, permukaan dasar baja sudah terlihat.
K =0, karena 20 m2 dari 816 m2 kurang dari 30% total luasan.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =2

Ikatan Amngin Bawah
S =1, karena termasuk Struktur.
R =1, karat sudah melebihi 10% dimensi penampang.
K =0, karena 0.35 m2 dari 8 m2 kurang dari 30% total luasan.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =2

Ikatan Amngin Bawah
S =1, karena termasuk Struktur.
R =1, komponen rusak.
K =0, karena 3 buah dari 48 buah kurang dari 30% total luasan.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =2

Sistem Lantai
Lapisan permukaan system lantai
S =0, karena tidak termasuk Struktur.
R =1, dalamnya melebihi 20mm.
K =1, karena 245 m2 dari 245 m2 lebihg dari 30% total luasan.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain. NK =2
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Landasan
Abudment 1
S =1, karena termasuk Struktur.
R =0, tualngan terlihat.
K =1, karena 2 buah dari 2 buah lebih dari 30% total luasan.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =2

Abudment 2
S =1, karena termasuk Struktur.
R =0, tualngan terlihat.
K =1, karena 2 buah dari 2 buah lebih dari 30% total luasan.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK =2

Perlengkapan Umum
Papan Nama
S =0, tidak termasuk struktur jembatan.
R =0, karena tidak termasuk struktur kerusakan di level 4 turun 1.
K =1, > 50% kuantitas elemen 2 dari 2.
F =0, masih berfungsi.
P =0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain.
NK=1
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Element Level : 3 (Komponen Jembatan)

Elemen Nilai Kondisi
Kode Uraian S R K F P | NK
3.210 Aliran Sungai 1 1 0 0 0 2
3.220 Bangunan Pengaman 1 0 1 0 0 2
3.320 Kepala Jembatan/Pilar 1 1 0 0 0 2
3.450 Rangka 1 1 0 0 0 2
3.500 Sistem Lantai 1 1 0 0 0 2
3.600 Sambungan/ Siar Muai 0 1 0 0 0 0
3.610 Perletakan 1 0 1 0 0 2
3.710 Perlengkapan Umum 0 0 1 0 0 0

Element Level 2 (Bangunan)

Elemen Nilai Kondisi
Kode Uraian S R K F P | NK
2.200 Aliran Sungai 1 1 0 0 0 2
2.300 Bangunan Bawah 1 1 0 0 0 2
2.400 Bangunan Atas 1 1 0 0 0 2
2.700 Perlengkapan 0 0 0 0 0 0

Element Level 1 (Nilai Kondisi Jembatan)

Elemen Nilai Kondisi
Kode Uraian S R | K F P | NK
1.000 Jembatan 1 0 0 0 2
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4.2.3 Binanga Aron

BINANGA ARON
N.03.095.002.0
2.641518 98.689941

SIMANINDO - PANGURURAN

Panjang 240.7 m
Jumlah bentang : 1
Lebar :6m
Bangunan Atas : RBA
Tahun 11998

Aliran Sungai

Alliran Air Utama
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Bangunan Pengaman

Talud

Fondasi

Dinding kepala Jembatan
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Rangka

-

Ikatan Angin Atas

Sambungan Baut
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Sambungan / Siar Muai

Perletakan

Perlengkapan Umum

Papan Nama
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SISTEM
MANAJEMEN
JEMBATAN
LAPORAN PEMERIKSAAN DETAIL JEMBATAN
No.Jembatan Ruas Jalan
Nasional dan Provinsi o 14 8 B I 1 L L) I [
No.Jembatan Ruas Jalan
Kabupaten dan Kota
No.Jembatan Ruas Jalan Tol
Nama Jembatan Afrk B'NANG'\ AEON Surnatun Bmara
Koordnat awal ........... LUILS .......... BT [Darl ots Asstron Nes)
e e Koordinal akhir: —......... WAS .o BT (K. (i aot et et
Tanggal Pemeriksaan Nama Pemeriksa / NIP Tahun Pembangunan
O Mey 203 | ~Yogi Kurniawan g oo I
Nilal Yol i assaaae LR i TM
USULAN PEVERKSAAN KHUSUS
|Apakah tindakan darural disarankan? | Ya | Tidak) |
S—
Elemen-elemen yang memerlukan Pemeriksaan Khusus
Elemen Lokasi Alasan untuk melakukan
Kode Uralan APB X Y Z pemeriksaan khusus
TINDAKAN DARURAT e
[Apakah trwdakan danrat dsarankan? | va [\ rak) |
Elemen-elemen yang memeriukan Tindakan Darurat
Elemen Lokasi Alasan untuk melakukan tindakan
Kode Uraian APB X Y Z darurat
Hanya untuk keperluan kantor
[Tanggal Memasukkan Data Pemeriksaan Detail Oleh:
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LAPORAN PEMERIKSAAN MENDETAIL JEMBATAN
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Maka untuk jembatan Aek Binannga Aron didapatkan Nilai Kondisi = 2.
Karena nilai kondisi terbesar =3 dari tiap kerusakan element jembatan.
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4.2.4 Parondang

PARONDANG
N.03.101.003.0
2.631111 98.8635

ONAN RUNGGU - TOMOK

Panjang t4m
Jumlah bentang : 5
Lebar 16.8m
Bangunan Atas : PTI
Tahun |-

Aliran Air Utama
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Kepala Jembatan/Pilar

Sistem Lantai

Pelat Beton Bertulang
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Perlengkapan Umum

Papan Nama
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Untuk analisis data lapangan:

SISTEM
MANAJEMEN
JEMBATAN
LAPORAN PEMERIKSAAN DETAIL JEMBATAN

No.Jembatan Ruas Jalan

Nasional dan Provinsi o] | foll] [o[o]2 | IP

No.Jembatan Ruas Jalan

Kabupalen dan Kota

No.Jembatan Ruas Jalan Tol
Nama Jembatan Aek PARONDANMG P’gg‘gi‘{'égﬁ""j}i’;"}“

= Koordinatawal: ........... LUILS Ll BT Dari (Kota Asalkm Nai)
tas Jembean Koordinat akhir: —.......... LULS ... BT K. pusk sontatsssat
Tanggal Pemeriksaan Nama Pemeriksa / NIP Tahun Pembangunan
i Mey 2038 | Yogi, Kueniowan . ...
LN s
USULAN PEMERIKSAAN KHUSUS
|Apakah lindakan darurat disarankan? | vya | T:t;a;)—l
Elemen-elemen yang memerlukan Pemeriksaan Khusus
| Elemen Lokasi Alasan untuk melakukan
Kode Uraian APB X Y Z pemeriksaan khusus
TINDAKAN DARURAT
|Apakah tindakan darural disarankan? | va | (meax) |
Elemen-elemen yang memerlukan Tindakan Darurat
Elemen Lokasi Alasan untuk melakukan tindakan
Kode Uraian APB X Y Z darurat
Hanya unluk keperluan kantor

Tanggal Memasukkan Data Pemeriksaan Detail Oleh:
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PEKERJAAN UMUM
no(:a.

EPARTEMEN
nmurmn'r mmrmu. MARGA
DIREKTORAT

LAPORAN PEMERIKSAAN MENDETAIL JEMBATAN

O

DAFTAR KERUSAKAN UNTUK LEVEL 3-§ | No. Jembatan EVALUASI ELEMEN
L. Herund fovd 3 - Lavel 3 -4 Guabar | Fato Tindskae | Pemerikssan LEVEL 3 WNilai Koodisi
Xode Urnian Kode Urwisn Lokasi Nilai Kondisi Nitai Kondisi YT | YIT | Kwesties| S | Darurat Kbusus
(piliban) pilihan) arn| X v z|sTRIk [ Fip Nkl sTRIK[F[PINK Kode Elemen SIRIK|F]|P[NK
[212] Airaw Awdl 505 | Fenglaisan Allolf o]t l1lololz]11l1 [olo!3 3210 | Aliran Sumgai L1 (1003
(212] Aliva, air U 503 | Pengilisan. Azlo (o v |1lt lololalt\[f|olola 3220 | Bansuas Peogaman I
322 | Da 202 | Rekax Az|Ofz o]t (o lololza]l | I|o]ofo2 3230 | Timbonan R
L Je (|t |o]elolz 3,310 | Poadasi
4222 |Cindi la_ Heah akau Wilangf Al TR [T [OJV [T OO JO 2] [y [O]/0[0 ]2 3320 o/ Pilat ‘I oloo
n 3410 | Gelagar |
4322 205 alau hiland A2 0 (| O |1 |l [DlojOo 2| (|1 |D|06]Do 2 3420 | Pelat { {\ 00 oOl=z
em hya_babai 3430 | Pelemyicung
4421 nt%fm 20| |Petow vontot | B 0 0lo |1 JI [Clolo (2] | ([O][p|o[2 3440 | Balok Pelengkung
(a) ] 3450 | Rangion 1
g K‘...?‘—...r. 2 |Bagian. yang |AT0 o [0|O[o|T [0 [0 T]0]0[1[0]01 3430 | Gamtung |
Rildno 3,500 | Sistem Laatar
7 3.600 ion Jomt
3610 | Landasen
3,620 | Sandarmn | }
3,700 0 0D oio  0lD
3.800 | Gorong - gorong T
| 3900 | Lintssan &
I
! LEVEL 2 Nilai Koodisi
Kode Elemen S R K F' NK |
2200 | At Sumgas Timbuessm. L\ L1003
2300 | Bangunan Bawsh \i1 0 oola
| 2400 | Bangunan Atas ti(iojoio|2
] 2.700 oo o/o/ol0
[ [ 2,300 | Goroag - goroez |
% | i | 2900 | Lintesan Basah
[
: : ! LEVEL 1 Nidsi Kondisi
I Kode | Elemen SIRIK!F|PINK
[ 1 1 1,000 | Jembataa {l(ltlolols
PEMELIHARAAN RUTIN
1. Apskah ads puang otay rntangn di sunps 7 (lmghan yrwatea)l Yo Tidak
2 Apskan clees yembuin ? Ya | Tidk
3. Apeksh ads tambuban Liar 7 Ya Tidak
4. Apskabi pipa cucuran air di lantas ada yang tersumbas 7 Ya | Tidak |
5. Apsksh drainuge uir &i ducrah timbunss ik culup 7 Ya | Tidak
6. M““"“"""“EM_’__ R Ya Tidak
7._Apakuh sundaran perky di s 7 E = Ya Tiduk
8. Apakah plaf nama salah atay hilang ? | Ya Tidak
9. jlat nomor salak atws 7 Ya Tk

Maka untuk jembatan Aek Parondang didapatkan Nilai Kondisi = 3.
Karena nilai kondisi terbesar =3 dari tiap kerusakan element jembatan
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4.25 Binanga Tollua

BINANGA TOLLUA
N.03.101.002.0
2.634361 98.862611

ONAN RUNGGU - TOMOK

Panjang 4m
Jumlah bentang :5
Lebar :7.2m
Bangunan Atas :PTI
Tahun 1993

Tanah Timbunan
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Aliran Sungai

Aliran Air Utama
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Kepala Jembatan/Pilar
Dinding Kepala Jembatan/Pilar
——— o TRV

Sistem Lanfai

Pelat Beton Bertulang
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Untuk analisis data lapangan

SISTEM
MANAJEMEN
JEMBATAN
LAPORAN PEMERIKSAAN DETAIL JEMBATAN
No.Jembatan Ruas Jalan 3 ar ¢
Nasional dan Provinsi 0 2111101912 0
No.Jembatan Ruas Jalan
Kabupalen dan Kota
No.Jembatan Ruas Jalan Tol
Propinsi/Kabupaten/Kat
Nama Jembalan _As BINANGA TOUUA SUMATERA. UTARA...
Lokissl Jembiata Koordinatawal : ..........LULS [........... BT Dari (Kota Asalkm Nol)
o G Koordinat akhir: ........LULS ... BT |Km. ook doniratassen

Tanggal Pemeriksaan

Nama Pemeriksa / NIP

Tahun Pembangunan

A2 May 2022 | ooi | Mdreiawan . fe e
TR T T, I (17— P — B 77T IR RT TR
USULAN PEMERIKSAAN KHUSUS
[Apakah tindakan darurat disarankan? | Yya [ Tidak )|
Elemen-elemen yang memerlukan Pemeriksaan Khusus a
Elemen Lokasi Alasan untuk melakukan
Kode Uraian APB X Y Z pemeriksaan khusus
T I S
TINDAKAN DARURAT

|Apakah tindakan darurat disarankan?

|  va fi Tdak | |

_—

Elemen-elemen yang memerlukan Tindakan Darurat

Ele

men

Lokasi

Kode

Uraian

APB X Y Z

Alasan untuk melakukan tindakan

darurat

HanE untuk kegerluan kantor

Tanggal Memasukkan Data Pemeriksaan Delail

Oleh:

e
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DEPARTEMEN  PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA
BINA AM

LAPORAN PEMERIKSAAN MENDETAIL JEMBATAN

BETEM
MANAJEMEN
JEMBATAN

LIVK SLpe
DAFTAR KERUSAKAN UNTUK LEVEL 3-5 [ o Jembatan | T W O N EVALUASI ELEMEN
Flemen Kerusakan Level § Level 3-4 X P
=7 Ursian = Ursisn Lokasi, ilai Kondini Niai Kondisi o Vil s | st i EHim2 by
(pilbac) == (pilihan) arn| X[ v[z|s[rRik[FipImklsImix[®]rIm Kode Bemen SR K| F|P[NK
4.212] Afra A Ukawd 503 | onglisan Atlolf o]l irlelolzf1ltit lolo!l3 3210 | Aliran Sungai LI\l l0o0][3
(212] Alivay, air Utamd 503 [Pengitisan | @20 [ ([0 | [V [t [olo 3| [\ [ [olol> 3220 | Banzunxs Pengaman i
322 e 202 | Retar A2|O o |o|tU]i (o jolol2|[[I[olo]o]2 3230 | Timbonan T
L Je; Ll jojejolz 3310 | Poadasi
4322 |Cindi 205 |Heob aau Wil Al 10 [T [OJ1 10700 2] [ [O[0[0[2 3,320 | Kepala Jot/ Pilar "1 olod [z
Wlor nua bahas, 3410 | Gelagar [
4322 mﬁ]&uh@aMLD‘DllDDDZ(IOOUL 3420 | Pelat { {. 00lolz
eml hya_bakai 3430 | Pelenykung.
442t Felar 201 _|Petow vontok [B1 0 0Jo |1 |1 [Ofof0 [2]1[{[O]p|o[2 3440 | Balok Pelenglung
(a) | 3450 | Rangin |
&/ b hma 2 bnghh;’guq At1lo ofoJolof[iloJolT]lololtilololt 3430 | Gantung
hilang * < 3,500 | Sistem Lantai
= 3.600 | Expansion Jomt
3610 | Landasen
3,620 | Sendarm [ |
3,700 kap 0 0 oio 0lD
3,800 | Gerong - gorong T
[ 3500 | Lintssan i
|
! LEVEL 2 Nalai Koodisi
Kode Elemen SR K F|PINK
2200 | AmSwgnTatem |\ | | 0/ 0%
2300 | BanpumnBawss {\ }1 | O] Ol O} 2
2400 | Bangunan Atas ti{/loj0l0|2
2700 | Perlengkapen 0.0 0 D ,0l0
| 2300 | Goroag - goroos |
; | | “ 2.900 | Lintssan Basah
. - LEVEL 1 Nilai Kondisi
I Kode | Elemen SIRIK|FIPINK
I I 1,000 | Jembatzn (ltiilolols
PEMELIHARAAN RUTIN
1_Apskah ada pecumpulcan piang & soogm 1 (lmghon gomaten)|  Ya | Tidak
2 Apakab da clesaen yembatm Ya | Tidak
3. Apakeh ada tambubas Liar 7 Ya_ | Tidax
4. Apakabi pips Gucaran air i bamtas ad yasg tersmbas 7 Ya | Tidk
5. Apskah dramaye wir &i dacrah timbunss tiduk culup 7 — Ya | Tidak
6. Apaka ada lubsog das perukasa yamg bergelombasng 7 Ya | Tidk
7._Apakuh sandarun perky i g 7 L D Ya | Tidi
8. _Apaksh plat nama salsh atay hilang ? — Ve | Tk
9. Apakah plat nomor salah atws hilang 1 Vo | Tk
Form Pemeckaasn iwarss o St

Maka untuk jembatan Aek Binanga Tollua didapatkan Nilai Kondisi = 3.
Karena nilai kondisi terbesar =3 dari tiap kerusakan element jembatan.
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4.2.6 Sijior-Jior

SIJIOR-JIOR
N.03.099.022.0
2.50165 98.788338

PANGURURAN - NAINGGOLAN

Panjang :45M
Jumlah bentang :1
Lebar :11.7m
Bangunan Atas : GTI
Tahun : 1998

Aliran Sungai

Tebing Sungai
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Aliran Air Utama

Fondasi
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Kepala Jembatan/Pilar

Sistem Gelagar

— e
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Sistem Lantai
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LAPORAN PEMERIKSAAN DETAIL JEMBATAN

No Jembatan Ruas Jalan )
Nasional dan Provinsi N 013 0 0, C} ologz|o
No.Jembalan Ruas Jalan
Kabupalen dan Kola
No.Jembatan Ruas Jalan Tol
Nemadmban | Aek SIJoR-JoR e i
Koordinatawal: ... SRS Tl BT |Dari ot AsatxmNet
Lokasi Jembatan
Koordinat akhir: ... LULS  |..ccovinns. BT [Km, taorm dut hota mad
Tanggal Pemeriksaan , . Nama Pemeriksa / NIP Tahun Pembangunan
Lo My 2023 | ogy Karwauay 2oty

Elemen-elemen yang memerlukan Pemeriksaan Khusus

Elemen

Lokasi

Uralan

APBX Y Z

Alasan unluk melakukan
pemeriksaan khusus

e ————
ﬁ

TINDAKAN DARURAT

[Aoskan uncakan darurat disarankan?

Elemen-elemen yang memerlukan Tindakan Darurat

[ va T vem )]
—

Elemen

Lokasi

Uraian

APBX Y 2

Alasan untuk melakukan tindakan
darural
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DEPARTEMEN

FEKERIAAN  UMUM
DIREKTORAT JENDERAL RINA MARGA
PROGRAM

i
Vara sars s
B R T A

]
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Loy e—

DIREKTORAT  BINA
LAPORAN PEMERIKSAAN MENDETAIL JEMBATAN
Loex wrver
DAFTAR KERUSAKAN UNTUK LEVEL 3-§ [ No. Jembatan i T TTTTILTL LI EVALUAS| ELEMEN
__Elemen Kerusakan Level § Level 3.4 = Z
Kewt s Kode Ursian Lokae i Kondmi ot Koot | ¥ | VT [ | s | T | i e
4@ ) {pitihan) A XlylzlsIrRIK PINKL S X | hode Exme
4120 | Tanak Timbunan] 520 | tenapksa fx‘ ololofl ju]t QP FEEA K ‘n 1 4; : u;: 3210 | Alran Sunps
4003 | Dincbng Penaha,| 103 [Bagim- qagpeeal A2 10 jO |01 [N T Tolo |3y JrTojo [3 = [ = 3230 | 1 [ —
Lanai, || 3350 | Timbenes
4133 g“"‘E’?""“"’ 107 |Pacim-ymapeall AU{O T [O|T [T [Oo[o{Of2]y |v]0fe]0D ) 3310 | Pondast
| 3320 | Kepals M [ Pilat
G 22 |Nivas aiv Utama | 502 | Fenumpupen Sl Olole|riv v oo |z |v|v]  |elo]3 1410 | Gelsgar
de v, el B 1 || 3420 | pem -
4 212 AR aiy Wowal 503 [Pvaddises di AMlolololv(V T (olefafi[\[i|olo]s 3.430 | Pelenghuag =
] o s M | 3.440 | Balrk Peiesek
43332 Dalox Fepala 209 | Foto berdumut |ALI O 2 (0|7 [0 jo |0 jojf]vjo|e|oja]|l 3,450 | Mangka
bt Wiy = ) 3.480 | Gantung
AiTije.awy Etpan | 205 |Vecol (Al lDol o @ tiviole (8 = | |t D002 N | 3300 | Sutem Lanem
| Sempatn, ]| 3.690 | Espream Soim
34!56;5»_: Ulaiwa | 201 |Btion bevowaaa |B1 (O 2 (0 || O] OJO[@[( ]t ]0O Glo |l 3,610 | Landasan
™e 3,620 | Sandersa
) 2oz | Fekak BllOolqlo L1 |ojojoi=z|tl1|o|0|O = 3.700 | Perdenghapan
a == N 3.800 | Gorong - gerong
mﬁ?&&r?tul et Romaaa| B0 F [0 || [0 00| |1 i9]o] 0 a1 3900 | Latasas
Lon
VR B B O O G N LEVEL 2 Nitai Komstisi
% Yode Benen S|RIK|F| P N
Bi o2 /0T (v tjojoi3](]|l]t Jojo]|5 2200 | Alrws Susgat™ b t |1t o @|3
Azloloiojt(t |1 jojoj3jeivjrjoio]ls 2300 | Rangunxs Bawah \ J1loejojol2
2400 | Bangunaa Ate \ |y |joj@ioc 2]
ALlOlo o (vt ltjololsilv[tle]o[3 2,700 | Perieaghap 1 1
2800 | Guiorg - gorosg = ] [0
2900 | Linmss Busad i |
LEVEL 1 Nibwt Komdeny
Kode | Elemen SIRIK!FIP N
2 1,000 | VijviviDl!o i 3]
(Mgt pwwonbons ) Ya Tidak
Ya Tidak
Ys | Tidak
Ya Tidak
Ya | Tidak |
— Ye | Tidak
Ya Tidak
Ya Tidak
Ya | Tidak

———




anTIv | )
T Y l
-

LAPORAN PEMERIKSAAN MENDETAIL JEMBATAN

LB, qURt
| Mo Tembers | T l T TT1 ) ) [ EVALUAST ELEMEN
2 o [m—c Lot 3 levei 3-4 P Tomibna | Trmeribanns LEVEL 3 | Ntz K i
Ko Lrsian Kade Urnaen | I— Y Nén bt Nilui Kool vir | vir | remma] tews | Duww Khnnis
y [avml x [ VIzl s mic 7 vpiex|sln K v|FISK Keds | Hlancs S AIK F P
= Tumton Bljo|=lo 111 |6 Cloi=] | R 330 [ AbrmSengne {1 L[V 0 08
w&\‘m | 15 1 3.220 | Maragman Penguen | N I
A 2] G et 302 R NN G S G = 3210 | Tmbuman [ L
6 i % ]*' o 220 [ Petem 00 [t LU € ©C 2
BT 3 253 S [ IR R L ()co’z 1 1| ] = = =2 1310 | Kzoule It Poe fiV|j@.0/ D2
—— ‘,u""' S s tas -) e = e He= B = 5= B 3] = i I j.’d!‘.) Uslagw ] \ | C .‘-‘ IC' 'Z
&HDP;EEM& Retou Eiidieio|t[o|ojolol ]| | — e 3439 | Pl — 1 1
Fagu e e i - AL =
| bé vt alom bala = == - IAS | N I -
a at 20% | ot bojs g loixojtit iC|looiz|vic|olg o] 3489
u (o eton Euh_ggh ¥ == 3480 ==
vt [ § | | § > o = ey B J_}gﬂ_ ! ‘ o 'D ‘Oéz
Fila|felat lantsi | 203 | Fargt Daja Brio’é tif lolojolzy fiiciolo]z 1400 sl Y D D Ay 174
Fayu Toetay, Luldngav 5| o = L SEE=E
Bertuanalban ) i 2820 ol | i
a Tantor | 204 | Vator, Bedlimat| Bl 0| 6O |1 (T jo 0 G2 |1 |1 00 |c|=2 3700 (i B i S Gan
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Maka untuk jembatan Aek Sijior-Jior didapatkan Nilai Kondisi = 3.
Karena nilai kondisi terbesar =3 dari tiap kerusakan element jembatan.
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4.2.7 Siguluan

SIGULUAN
N.03.099.026.0
2.513303 98.771271

PANGURURAN - NAINGGOLAN

Panjang :61m
Jumlah bentang : 1
Lebar :6m
Bangunan Atas : RBB
Tahun 1993

Aliran Sungai

Aliran Air Utama

Rangka
Batang Tepi Atas

ﬂ
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Batang Tepi Bawah

Ikatan Angin Atas

115
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Sambungan Baut

Gelagar Memanjang
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Siar Muai

Landasan Karet I
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Untuk analisis data lapangan

SISTEM
MANAJEMEN
JEMBATAN
LAPORAN PEMERIKSAAN DETAIL JEMBATAN
No.Jembatan Ruas Jalan
Nasional dan Provinsi o1 (- 19(2|9]. |0]|2]|¢]|- |0
No.Jembatan Ruas Jalan
Kabupalen dan Kota
No.Jembalan Ruas Jalan Tol
Koordinatawal : ........... LUAS [..cocensens BT Dari (ota Asabkm Noi)
Lokast Jembzian Koordinat akhir: .......... LULS | BT |k asssmensisna
Tanggal Pemeriksaan Nama Pemeriksa / NIP Tahun Pembangunan
LJo May 2025 ogi Kurniawan g S RN

" g
USULAN PEMERIKSAAN KHUSUS
—
|Apakah tindakan darural disarankan? | Yva [ Tidak )]
Elemen-elemen yang memerlukan Pemeriksaan Khusus
| Elemen Lokasi Alasan untuk melakukan
Kode Uraian APB X Y Z pemeriksaan khusus
TINDAKAN DARURAT
o
[;pakah tindakan darural disarankan? l Ya IL TnaD—I
Elemen-elemen yang memeriukan Tindakan Darurat
Elemen Lokasi Alasan unluk melakukan tindakan
Kode Uraian APB X Y Z darurat

N — A
HanE untuk kﬁnuan kantor

Tanggal Memasukkan Data Pemeriksaan Detail Oleh:

-y
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LAPORAN PEMERIKSAAN MENDETAIL JEMBATAN

APE mYE
DAFTAR KERUSAKAN UNTUK LEVEL 3-§ Ii No. Jembatan HEREERERSEE EVALUAST ELEMEN
Kermakan 3 Jonsl 3-8 Gembar | Foto Tinduban | Pemeriksaan LEVEL 3 Nita: Kondist
Urasae Lokas Nilai Kondisi X ] YIT | Y/T |Kwaattm| Swan | Dorwst Khisus
il arn xIylzlsielglrleimis|rn{R[P|P[NK Kode Elemen S R KIF P W
Femgmpriaan B1iolojolt|ojt|olojalt][o|b]o]o|1 3210 | Alires Sungs I D o0lo o |
A!ﬂ SIS, 3229 | Baneunan Pergaman | |
Pewuruman™urd 61 0 (2|1 |1 101 ofol2[t|oli[ofo]2 3230 | Tapbunan [
Fenurunaw Muw| 8O (L[t [T [0 1 [oo]2[1[o]l[ofo |2 3319 | Poodass | |
Bnuvunae Mt :\‘0 t(ojtloft[efojzajt]oll|o]|Oo]|2 3320 | Kepala Jou/ Pix | 1 |
(£ awmuta| 8 (Oj2(0Of1 ot (ojOf2]| | |0lD|Oo|2 3410 | Gelagar | |
% wuew[ ) [ L[@]V (o t|ofof2] |1 |o]ofo]2 3420 | Pelm | |
wargnaw Muta|®l (2 10(1 || |of | |0lo |2 3430 | |
e MU 2]ol1 ] |01 [9]O]2 3430 | Belok Pelenghung 1
ardraw muty ‘qioft | tol1|ojo]z 34%0 | Runga 1 1/10/0l0 2
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Maka untuk jembatan Aek Siguluan didapatkan Nilai Kondisi = 2.
Karena nilai kondisi terbesar =2 dari tiap kerusakan element jembatan.
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4.2.8 Huta Raja

HUTA RAJA
N.03.099.030.0
2.554889 98.725472

PANGURURAN - NAINGGOLAN

Panjang 7Tm
Jumlah bentang :5
Lebar :6m
Bangunan Atas : PTI
Tahun D-

Perkerasan Jalan Pendekat

Drainase Perkerasan
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Aliran Sungai

Kepala Jembatan/Pilar
Dinding Kepala Jembatan
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Jembatan Pelat

Pelat Beton Bertutalang

Pengaman Pengguna Jalan
Tiang Ralling

Perlengkapan Umum

Papan Nama
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LAPORAN PEMERIKSAAN DETAIL JEMBATAN

No.Jembatan Ruas Jalan

No.Jembatan Ruas Jalan

Kabupaten dan Kota

No.Jembatan Ruas Jalan Tol

lummmn gk HUTA RAJA P mm,,{"’ﬂf.f",'f,‘”

Lokasi Jembatan Koordinatawal :  .......... TUAS:  Levcsiseon BT |Dart ots AssbimNel) :
Koordinat akhir: ........ AL TS| — BT |KM. (dorsk don keda sssty

T-?g-lm«m _Nama Pemeriksa / NIP Tahun Pembangunan

7 May 2023 O TR T A T

tindakan darurat disarankan? [ Ya_[/Tkak)]
Elemen-elemen yang memerlukan Pemeriksaan Khusus
| Elemen —_Lokasi Alasan untuk melakukan
Kode Uralan APBX Y Z pemeriksaan khusus

TINDAKAN DARURAT

[Rpakan tnakan darurat dearankar? [ va |C ek )
St
Elemen-elemen yang memerlukan Tindakan Darural
a Blemen Lokasi Alasan untuk melakukan lindakan
[Kode Uraian APBX Y Z darural

Tanggal Memasukkan Data Pemeriksaan Detail

e
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Maka untuk jembatan Aek Huta Raja didapatkan Nilai Kondisi = 3.
Karena nilai kondisi terbesar =2 dari tiap kerusakan element jembatan.
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4.2.9 Aek Sipalia

AEK SIPALIA
N.03.100.005.0
2.446473 98.948013

NAINGGOLAN - ONAN RUNGGU

Panjang ;16 m
Jumlah bentang 01
Lebar 165 m
Bangunan Atas :GTP
Tahun 11993

Tanah Timbunan

Struktur Penahan Tanah Jalan Pendekat
Dinding Penahan Tanah
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Aliran Sungai
Aliran Air

Kepala Jembatan/Pilar
Balok Kepala
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Gelagar

AL

o . & J
» 9 "N
Q.% b i
LESSaul 37 Trahs o
gt - g

Sistem Lantai

Pelat Lantai_
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Pipa Cucuran
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LAPORAN PEMERIKSAAN DETAIL JEMBATAN

No Jembatan Ruas Jalan i . N slel s
No Jembatan Ruas Jalan
Kabupalen dan Kota
No.Jembaltan Ruas Jalan Tol
r"'"" Jombelan ALK “SiFALA Ff. Sumaters Utara
Koordinatawal :  .......... LULS | BT (D0l (ote Asstiin Net)
Koordinal akhir : ..%,...-LUILS ........... BT KM, ook dan hotas st
Nama Pemeriksa / NIP Tahun Pembangunan
g Kurmiawar, s A Y L

Hanya untuk keperiuan kante
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4.2 Rekapitulasi Data Jembatan

No No Jembatan Nama Jembatan Nilai Kondisi
1 03.098.007.0 AEK SIMARSASAR 3
2 03.095.002.0 AEK BINANGA ARON 2
3 03.099.003.0 AEK SIGUMBANG 2
4 03.099.022.0 AEK SIJIOR-JIOR 3
5 03.099.026.0 AEK SIGULUAN 2
6 03.099.030.0 AEK HUTA RAJA 3
7 03.100.005.0 AEK SIPALIA 3
AEK BINANGA
8 03.101.002.0 TOLLUA 3
9 03.101.003.0 AEK PARONDANG 3
Jumlah Jembatan 9 " Mantap
MW Tidak
Mantap
Jumlah Jembatan Mantap s
(NK 0-2)
Jumlah Jembatan Tidak -

Mantap (3-5)

Berdasarkan Nilai Kondisi (NK) di atas, maka 9 jembatan yang dianalisis

didapatkan Nilai Kondisi (NK) adalah sebagai berikut:

1. Jembatan Aek Binanga Aron, Aek Siguluan, dan Aek Sigumbang

mendapatkan NK 2 yang berarti jembatan dalam kondisi rusak sedang
dengan hasil NK tersebut maka jembatan memerlukan penanganan
berkala, yaitu: pengecatan ulang, penggantian lapisan permukaan,
pembersihan keseluruhan jembatan, pemeliharaan peletakan/landasan,
penggantian sambungan siar muai, perbaikan keretakan, penggantian
elemen-elemen Kkecil, perbaikan tiang sandaran, perawatan bagian-
bagian bergerak, perkuatan elemen struktural jembatan, perbaikan
longsor dan erosi tebing, dan perbaikan sederhana bangunan pengaman.

. Jembatan Aek Simarsasar, Aek Sijior-jior, Aek Huta Raja, Aek Sipalia,

Aek Binanga Tollua dan Aek Parondang mendapatkan NK 3 yang berarti
jembatan dalam kondisi rusak berat, dimana kerusakan yang
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membutuhkan perhatian karena kerusakan mungkin menjadi serius
dalam 12 bulan. Maka jembatan tersebut memerlukan penanganan
rehabilitasi, yaitu: pengganti skala komponen jembatan, modifikasi
bangunan atas/bawah/pondasi, perubahan system siar muai dan

perletakan.
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Perbandingan Data Awal dan Data Lapangan

Tabel 4.3 Perbandingan Data Awal dan Data lapangan

Lebar Lantai

- No S Panjang Jml Bentang S Bangunan Atas
Jembatan
Semula | Menjadi | Semula | Menjadi | Semula | Menjadi | Semula | Menjadi
1 03.098.007.0 | AEK SIMARSASAR 6.4 6.4 2 2 5.6 6 BTI BTP
2 03.095.002.0 | AEK BINANGA ARON 40.7 40.7 1 1 6 7 RBA RBA
3 03.099.003.0 | AEK SIGUMBANG 40.6 40.6 1 1 6 6.7 RBA RBA
4 03.099.022.0 | AEK SNIOR-JIOR 11.7 11.7 1 1 4.5 111 GTI GTP
5 03.099.026.0 | AEK SIGULUAN 61 61 1 1 6 6 RBB RBB
6 03.099.030.0 | AEK HUTA RAJA 5 5 1 1 7 7 PTI PTP
7 03.100.005.0 | AEK SIPALIA 15.8 15.8 1 1 6.2 7.5 GTI GTP
8 03.101.002.0 | AEK BINANGA TOLLUA 4 4 1 1 7.2 7.2 PTI PTP
9 03.101.003.0 | AEK PARONDANG 4 4 1 1 6.8 6.8 PTI PTP
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode Bridge Management
System (BMS) maka nilai kondisi dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat NK = 3 sebanyak 6 jembatan yaitu: Aek Simarsasar, Aek Sijior-Jior,
Aek Huta Raja, Aek Sipalia, Aek Binanga Tollua dan Aek Parondang. NK 3
termasuk kategori kondisi rusak berat, dimana kerusakan membutuhkan
perhatian karena kerusakan menjadi serius dalam waktu 12 bulan. Pada 6
jembatan tersebut terdapat kerusakan antara lain di bagian kepala jembatan,
bangunan atas, bangunan bawah, permukaan lantai kendaraan, dan daerah
aliran sungai (DAS).

2. Terdapat NK = 2 sebanyak 3 jembatan, yaitu: Aek Binanga Aron, Aek
Siguluan, dan Aek Sigumbang. NK 2 termasuk kategori kondisi rusak sedang,
dimana kerusakan memerlukan pemantauan atau pemeliharaan pada masa
yang akan datang. Pada 3 jembatan tersebut terdapat kerusakan antara lain
penurunan mutu pada elemen pasangan batu dan penumpukan sampah atau
tanah disekitar perletakan pilar dan kepala jembatan.

3. Berdasarkan Nilai Kondisi (NK) di atas, maka untuk jembatan yang dianalisis
diperlukan 2 jenis penanganan yaitu:

3. Penanganan Berkala pada jembatan Aek Binanga Aron, Aek Siguluan,
dan Aek Sigumbang.

4. Penanganan Rehabillitasi (perbaikan dan/atau perkuatan) pada jembatan
Aek Simarsasar, Aek Sijior-jior, Aek Huta Raja, Aek Sipalia, Aek

Binanga Tollua dan Aek Parondang.
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5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian, berikut beberapa saran yang dapat penulis
sampaikan sebagai berikut:

1. Sebaiknya stakeholder yang terlibat mengadakan pelatihan atau bimbingan
dalam penggunaan metode Bridge Management System (BMS) sebagai acuan
untuk penentuan penilaian kondisi jembatan.

2. Jembatan yang telah dianalisis harus mendapatkan penanganan yang sesuai

dengan nilai kondisi jembatan.
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SISTEM

MANAJEMEN
JEMBATAN
LAPORAN PEMERIKSAAN DETAIL JEMBATAN

No.Jembatan Ruas Jalan

Nasional dan Provinsi

No.Jembatan Ruas Jalan

Kabupaten dan Kota

No.Jembatan Ruas Jalan Tol
Naiai Jeisibiatan Propinsi/Kabupaten/Kota

2 Koordinatawal : ........... LULS veevennnBT | Darl (Kota AsaliKm Noi)
il Koordinatakhir: .........LULS  |........BT  |KM. paskaikessa)
Tanggal Pemeriksaan Nama Pemeriksa / NIP Tahun Pembangunan
................................................................. T —
USULAN PEMERIKSAAN KHUSUS
[Apakah tindakan darurat disarankan? | Ya | Tidak |
Elemen-elemen yang memerlukan Pemeriksaan Khusus
Elemen Lokasi Alasan untuk melakukan
Kode Uraian APB X Y Z pemeriksaan khusus
TINDAKAN DARURAT

IApakah tindakan darurat disarankan? I Ya I Tidak |

Elemen-elemen yang memeriukan Tindakan Darurat

Elemen Lokasi Alasan untuk melakukan tindakan
Kode Uraian APB X Y Z darurat
Hanya untuk keperluan kantor
Tanggal Memasukkan Data Pemeriksaan Detail Oleh:
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TEPALTEMEN TFPEEETIANSYT T SETEH
TIAEETORAT JEYLELAL ElA LA TG, HemdaEHER
TIAELETOWAT EIrh PRSI AN ACHERTER

LAFORAN FEMERIKSAAN MEMDETAIL JEMEATAN

DAFTAR KERUSAKAN UNTUK LEYWEL 3 -5 Hu. Jombatan ETALUASI ELEMEN
I I I I I I I I I I I I I I I I :
Elemen Eorurakan Loucl 5 Lowel 5-d o Fow tedue | Pemih oo LENEL. * Hilai Kandiri
Kode Llraian Kode Llraian Lok ari Hilai Kandiri Hilai Kardiri o W T |Muaslilad Salaae Omured Fhuiua i
[pilihan] Lpilikan] Wepsd Wl Y] 2] SIR|EIF]IFIME] S| Rl K] F|FIHE Kode Elemen SiR:iK:F:F:iHE

_3.21':! Aliran Sungai

:3.ﬂ30 Folengkung

‘E a0 | Faraka

:3,620 Zandaran

:3,3!:!!:! Sorong-gorong

900 Linkaran

LEVEL. & Hilai Kon diri

Elemcrn F i F:HE

H T

LEVEL. 1 Hilai Kandiri

Fod: I Elc-mcn =
1,000 | Jembatan H

FPEMELIHARAAN RUTIN

. Apakah adapenumpukan puing ataurintangan 4

E . Apakah adarumbubarnl

. Apakahk adalubang dan permukaan yangqbergelombang

. Apakahkplatnamaralak atauhkilan

Va Tidal:

4. Apakahplatnamaorralak atauhilang ¢

FarmFrm
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DEPARTEMEN  PEKERJAAN  UMUM SISTEM
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA MANAJEMEN
DIREKTORAT BINA PROGRAM JEMBATAN
LAPORAN PEMERIKSAAN RUTIN
JEMBATAN
LINK SUFFIX
No. Jembatan
Nama Jembatan Cabang
Lokasi Jembatan dari Km
Kota asal jarak dari kota asal tersebut
Tanggal Pemeriksaan Nama Pemeriksa NIP

PEMELIHARAAN RUTIN

1. Apakah ada penumpukan puing atau rintangan di sungai ? Ya | Tidak
2. Apakah ada penumpukan kotoran pada elemen jembatan ? Ya | Tidak
3. Apakah ada tumbuhan liar ? Ya [ Tidak
4. Apakah pipa cucuran air di lantai ada yang tersumbat ? Ya | Tidak
5. Apakah drainage air di daerah timbunan tidak cukup ? Ya | Tidak
6. Apakah ada lubang dan permukaan yang bergelombang ? Ya | Tidak
7. Apakah sandaran perlu di cat ? Ya | Tidak
8. Apakah plat nama salah atau hilang ? Ya [ Tidak
9. Apakah plat nomor salah atau hilang ? Ya | Tidak
TINDAKAN DARURAT
Apakah Tindakan Darurat Disarankan ? (lingkari jawaban )| Ya |Tidak
Elemen-elemen yang memerlukan Tindakan Darurat
Elemen Lokasi Alasan untuk melakukan Tindakan Darurat
Hanya Untuk Keperluan Kantor Saja
Tanggal Pemasukan Data Inventarisasi Oleh
PTS.FT.USB-YPKP Bandung | S




DEPARTEMEN  PEKERJAAN  UMUM SISTEM
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA MANAJEMEN
DIREKTORAT BINA  PROGRAM JEMBATAN

LAPORAN PEMERIKSAAN INVENTARISASI

JEMBATAN
LINK SUFFIX
No. Jembatan
Nama Jembatan Cabang
Lokasi Jembatan dari Km
Kota asal jarak dari kota asal tersebut
Tanggal Pemeriksaan Nama Pemeriksa NIP
TINDAKAN DARURAT
Apakah Tindakan Darurat Disarankan ? ( lingkari jawaban )| Ya | Tidak

Alasan untuk melakukan tindakan darurat

ULASAN

Hanya Untuk Keperluan Kantor Saja

Tanggal Pemasukan Data Inventarisasi Oleh
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DEPARTEMEN PEKERJAAN
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA

DIREKTORAT BINA

UMUM

PROGRAM

LAPORAN PEMERIKSAAN

INVENTARISASI JEMBATAN

LINK SUFFIX

No. Jembatan

Nama Jembatan

Cabang

SISTEM

MANAJEMEN
JEMBATAN

PENDATAAN JEMBATAN

Tipe Lintasan
Pilih IN,KA,S,U

Jumlah Bentang

Lokasi Jembatan

Dari

Kota asal

Km

jarak dari kota asal tersebut

Total Panjang (m)

Tanggal Pemeriksaan

Nama Pemeriksa

NIP

Tahun Pembangunan

Sudut (°)

Bangunan Atas

Bangunan Bawah

Panjang Lebar_ Lebar Tinggi : Struktur Bangunan Atas = Lantai < Sandaraan _ No. - Pondasi . I-(epala Jbt atau Pilar_ -
Batang Batang Lantai Trotoar Ruang Tipe Bahan Asal {Kondisi| Bahan { Bahan ; Kondisi| Bahan ;| Bahan i Kondisi Kepala Jbt Tipe Bahan | Kondisi| Tipe Bahan ; Kondisi
No. Kendaraan Bebas A B c r B B E B B E atauPilar D B E E B E
(m) (m) (m) (m)
1 Kepala Jbt.1
2 1
3 2
4 P 3
5 1 4
6 L 5
7 A 6
8 R 7
9 8
10 9
Kepala Jbt.2
Catatan :
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DEPARTEMEN  PEKERJAAN  UMUM SISTEM
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA MANAJEMEN
DIREKTORAT BINA PROGRAM JEMBATAN

LAPORAN PEMERIKSAAN INVENTARISASI

JEMBATAN
LINK SUFFIX
No. Jembatan
KETERANGAN TAMBAHAN
1. Batasan Fungsional
Batasan Muatan Gandar (ton)
Batasan Lain (uraikan)
2. Arus Lalu Lintas
Lebar Jembatan yang ada dan pengaruhnya terhadap arus lalu lintas Pilih 1,2
atau 3

1. Longgar - Kendaraan bebas melintas diatas jembatan

2. Cukup lebar - Kendaraan melaju perlahan diatas jembatan

3. Sempit - Kendaraan harus sering berhenti dan antri
3. Jalan Alternatif dan Jalan Memutar
Jika jembatan ditutup untuk lalu lintas setiap saat, apakah ada jalan alternatif melalui .

Ya [ Tidak

suatu lintasan atau penyeberangan sungai lainnya ?

Jika Ya , berapa jarak tambahan yang harus ditempuh (km)

4. Data Banjir Terbesar

Muka air banjir terbesar yang diketahui :

Pilih + jika diatas lantai atau - jika dibawah lantai (m)

Tanggal terjadinya banjir terbesar (bulan,tahun)

Sumber keterangan dari

5. Tipe Jembatan dan Gambar Konstruksi

Apakah ada gambar konstruksi setelah jembatan selesai dibangun ?

Ya | Tidak

Apakah bangunan atas merupakan tipe standar ?

Ya | Tidak

Jika Ya , sebutkan tipe standar bangunan atas
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KODE-KODE PEMERIKSAAN INVENTARISAS| JEMBATAN

[Tipe Lintasan _|JN (jalan) |SL (sungai lurus) [SM (sungai meander) |SB (sungai berjalin) |SIT (selat atau teluk) |KA (kereta api) L (lain-lain) |
A. TBA (Tipe Bangunan Atas) B. BHN (Bahan) C1. SBA (Sifat Bangunan Atas)|C2. Keterangan Detail D. TF (Tipe Fondasi) |E. KJP (Kepala Jembatan/Pilar)|
B [Gorong-gorong Persegi K |Kayu P [Permanen A |Australia CA |Cakar ayam Kepala Jembatan
Y |Gorong-gorong pipa S |Pasangan bata S |Semi Permanen T [Australia (Sementara) LS |Langsung A |Cap (Kepala tiang)
A [Gorong-gorong pelengkung M |Pasangan batu W [Darurat B [Belanda (tipe baru) TP |Tiang pancang B [Dinding penuh
T [Gantung G [Bronjong dan sejenisnya X [Tidak ada struktur D |Belanda (tipe lama) PB | Tiang bor K |Kepala jembatan khusus
C [Jembatan Gantungan/ H |Pasangan batu kosong M  |Bergerak | |Indonesia TU (Tiang ulir
Beruji Kabel (Cable Stayed) | D (Beton tak bertulang F  |Apung J |Jepang SU [Sumuran
G |Gelagar T [Beton bertulang R |Austria LL |Lain-lain Pilar
M |Gelagar komposit P |Beton pratekan E [Spanyol
0 |Gelagar boks B |Baja U |Callender Hamilton - C |Cap (kepala tiang)
Q |Gelagar tipe U U |Pelat baja gelombang (UK/Inggris) PILON P [Dinding penuh
L [Balok Pelengkung Y |Komposit Baja-beton W |Acrow/Bailey A |Tipe A S |Satu kolom
E |Pelengkung J |Aluminium D [Tipe Diamond D (Dua kolom
E |Neoprene/karet Catatan: H [Tipe H T [Tiga atau lebih kolom
D |Flat slab F [Teflon Asal produks! fembatan, apabila | |Tipe tunggal/ | L [Lain-lain
V |Voided slab V |PVC diketahui pasti, dari pemeriksaan Y [TipeY V |TipeV
R [Rangka N |Geotextie detad dapat dituliskan atau diganti V |Tipe V terbuka
0 Tanah biasa/lempung atau dengon siel apebla tidek pesti
P |Pelat timbunan w |Tipe Double | Tiang Sandaran
A |Aspal TB |tiang beton sandaran baja
F |Ferry R |Kerikil/pasir BB |tiang baja sandaran baja
; ; dindi ian bawah +
e W [Macadam DB sandr;?a:?aja
. Sandaran/Median beton
e X |Bahan asii DD [bertulang
U |Lain-lain L [Lain-lain KK |tiang kayu sandaran kayu
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